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Tujuan penelitian mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
manajemen aktif kala IIT dan faktor dominan berhubungan dengan manajemen aktif
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Diantara beberapa program pokok pembangunan kesehatan menuju

Indonesia Sehat 2010, terdapat prog

program kesehatap il d peitujuan untuk menurunkan
angka kesaki { ; ) serta meningkatkan

kesehat % nan kesehatan

a. kesehatan unggulan, salah satunya adalah

h terdapat
pemerintah,
adalah a8k _tingdinyalangks kematiimeibu (A ekaligus

I pes dalang akan pesia S

Wdonesia, AK 5 :1 A ng ila dibanding“n AKI di
negaU? ASEAN : S Survei Dev Kesehatan
Indonesia (SDJ -’?S?W‘h 90.000 kelahiran hidup

(KH). Menu , AKI di Malaysia

jauh dibawah Inw W/ 100.000 KH, Philipina

17/100.000 KH, Singapura 6/100. H, bahkan Indonesia kalah dibanding

Vietnam sebagai negara yang belum lama merdeka yang memiliki AKI sebesar
160/100.000 KH (SKRT, 2001).

Walaupun pemerintah telah mencanangkan program Safe Motherhood
yang telah dilaksanakan sejak tahun 1988, dan dapat menurunkan AKI dari 450

per 100.000 KH tahun 1986, menjadi 307 per 100.000 KH pada tahun 2002-2003,
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namun mengesankan tidak adanya perubahan yang signifikan pada rasio kematian
ibu. Laporan Badan Pusat Statistik tahun 2005, AKI di Indonesia adalah berkisar
262 per 100.000 KH tahun 2005. Target nasional untuk menurunkan AKI menjadi
125 kematian ibu per 100.000 KH pada tahun 2010 masih jauh untuk dicapai

(Depkes RI, Resty, 2002), apalagi target AKI untuk Millenium Development

Goals (MDGs) yang ditetapkag sar 102/100.000 KH (YPHA, 2007).

Suatu kaj yang dilakukan oleh

) ), menunjukkan
! ehab langsung
0), infeksi

(1Ko ang tidak amamiS % Jdan pef§e ‘ gas, 2002).

Pepe ene 2001 inenveb nmu i ; adalah

a asi pet adap k@ ernal dan

pebaitu angka lign A 1sig Obstetrik sekitard seluruh
keha m g dilIngar ; F“""W-T"" an mamh@ dari 10%.

Menurut [rdjiz - Olch,perdarahan pasca

persalinan, pre-Ckie Wi’ 1 ﬁ pergalinaft rama dan komplikasi abortus.
Menurut Suparmanto (200‘ w a&ma kematian ibu tersebut, aborsi

tidak aman juga membuat besarnya AKI. Resiko kematian ibu juga diperburuk

dengan adanya penyakit yang diderita ibu saat hamil seperti tuberkulosis,
HIV/AIDs, anemia, dan malaria. Laporan Badan Pusat Statistik tahun 2005,
menunjukkan prevalensi anemia pada ibu hamil masih sangat tinggi yaitu 51%.
Berbagai faktor terkait mulai dari tingkat ekonomi, tingkat pendidikan, kondisi

geografis, dan transportasi juga menjadi faktor yang cukup berpengaruh
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menyebabkan kematian ibu. Lebih lanjut Azwar (2005) menjelaskan bahwa
semua kasus perdarahan pasca persalinan, 80% diantaranya disebabkan oleh
atonia uteri dan 10% karena retensi plasenta dan 10% sisanya disebabkan oleh
eklamsia, infeksi, dan abortus.

Fadilah saat mencanangkan dimulainya penempelan stiker perencanaan,

persalinan dan pencegahan koa P4K) secara nasional di Desa Bunar

Kecamatan Suka % 3 ngemukakan bahwa salah satu

faktor y 2 keterampilan
peno k J ini terjadi
sehingga e ', aga kese npil pada

enjadi san@akpenting (A , 2005). ’
‘ penclitian Frevenrion of £ nitiative
manaj t ti ngemer ! stage of

b TSL) di 27 JRuma M Indonesia menunjudya 30%

tenagﬁ@atan a&v ala I sesuai

rekomendg 0 S erbeda ngkan dengan praktik

* anﬁ i [ BTdan di Desa) di daerah

intervensi Asuhan Persali '-n"w" E itu Kabupaten Cirebon dimana

manajemen a

sekitar 70% penolong persalinan melaksanakan manajemen aktif kala IIL.
(POPPHI, 2006).

Menurut Maughan et al (2006) mengemukakan bahwa manajemen aktif
kala III adalah suatu prosedur yang efektif untuk mencegah perdarahan pasca
persalinan yang dapat menyelamatkan ratusan ribu nyawa wanita. Hal yang sama

dikemukakan Wiknjosastro ( 2003), bahwa menejemen aktif kala III adalah usaha
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untuk menghasilkan kontraksi uterus yang lebih efektif sehingga dapat
menurunkan kejadian perdarahan pasca persalinan, mengurangi lamanya kala I1I
dan mengurangi penggunaan tranfusi darah.

Hal ini telah disepakati oleh International Confederation of Midwives

(ICM) dan International Federation of Gynecologists and Obstetricians (FIGO)

menyatakan bahwa setiap 1bu_za

kala III atau Acg 7 Z ghor (AMTSL) sebagai
alat/meto { } sca persalinan
(Ic FL

najemen aK pferdin dari ti ma yaitu ;

kan obat okSH@sin enit pertama setela 3

bendaknya dilakukan manajeman aktif

1 dengan
or ( nielakukan

pusat Atg s ute e (JNPK-

KR% enurut Rog

obat-wtero ;

untuk mepgurang

aughan, et al emberian

oois kala II Im:mendasikan

harus dikombinastkan dct rakgiatalliperegangat tepusat yang terkendali.

Sumantri (2004), 44 v WJ »Ka bupaten Klaten menyimpulkan

hanya sebesar 16,7% bidan yang telah melaksanakan manajemen aktif kala III

Pemberian uterotonika

dengan baik. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen
aktif kala III oleh bidan adalah faktor pendidikan dan faktor tempat pertolongan
persalinan. Penelitian Febryana (2006) menemukan, 66% bidan telah memberikan

suntikan oksitoksin, 66% bidan telah melakukan peregangan tali pusat terkendali,
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serta keseluruhan bidan telah melakukan prosedur pemijatan dan masase fundus
uteri dengan baik.

Gibson (1987) menyampaikan model teori kinerja dan melakukan analisis
terhadap sejumlah variabel yang mempengaruhi perilaku kinerja. Lebih lanjut

dijelaskan bahwa kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu ; 1). Faktor individu,

yang terdiri dari kemampua mpilan (mental, fisik), latar belakang

(keluarga, tingksg S D3 umur, asal-usul, jenis
kelamin), 4. , kepribadian,
belajar i sumberdaya,

keterampila dlan, struktt ] ' pekerjaan.

asarkan data P4 ata@¥inas Keschiata jetro pada

B, jury osel 1 onadalah sch | orang,

a ¢ ah Sak dan 57

A sgdemgan jumlah cad bersalin

3 dito ‘::“ lehwprofesional

te 4 orang 0)

or~ﬁ)) bidan bekgHd @i
sebatw

kesehatan

1.2 Rumusan Masala

Kasus kematian ibu melahirkan di Kota Metro pada tahun 2005 dan 2006
terdapat kecendrungan terjadi peningkatan, dari 5 kasus kematian tahun 2005, dan
3 diantaranya meninggal karena perdarahan, sedangkan tahun 2006 dari 8 kasus
kematian ibu, 6 kasus diantaranya meninggal akibat perdarahan. Upaya yang
dilakukan Dinas Kesehatan Kota Metro dan Ikatan Bidan Indonesia (IBI) Kota

Metro dengan memasyarakatkan standar pertolongan persalinan menurut Depkes
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RI Tahun 2002, dimana setiap bidan yang melakukan pertolongan persalinan
wajib penerapan manajeman aktif kala III. Meskipun upaya tersebut telah
dilakukan namun belum optimal, sehingga kasus kasus perdarahan pasca
persalinan penyebab kematian ibu melahirkan masih relatif tinggi (Profil

Kesehatan Kota Metro, 2007).

Berdasarkan latar belak clah diuraikan, dan mengingat belum

pernah dilakukag sanan manajeman aktif

kala IIT da k mendapatkan

gambar: £CE ¢ : aktor-faktor

bungan dcH an manaje k. {1 di Kota

N

‘akah faktor
=3

ap
1. :

n meliputi tingkat dn status

BeiRgd Laih A Kot dadaiepencctahuan ‘ g manajemen

N

am manajemen aktif

kala TIT? : :

Apakah faktor a‘ 0 k:ﬁ’ Wadap manajemen aktif

kala III berhubungan dengan kinerja bidan dalam manajemen aktif kala
11?

3. Apakah faktor organisasi yaitu pelatihan dan supervisi berhubungan
dengan kinerja bidan dalam manajemen aktif kala I1I?

4. Faktor apakah yang dominan berhubungan dengan kinerja bidan dalam

manajemen aktif kala IT1?
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1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Diketahuinya gambaran mengenai faktor-faktor yang berhubungan

dengan kinerja bidan dalam manajemen aktif kala III di Kota Metro Tahun 2008.

1.4.2 Tujuan Khusus

1.

on aktif kala III sesuai

Dipe

¢ ) ,

t infe ’ idu, meliputi;

pendidika S waian, 2 erja, dan

‘ octahuan dengan kinerfa bidan dalam manaye tkala 111 di
ota.d o Tahlun 2008.

e

perolehs O1% aj igan fa ois yaitu

‘ikap dengan gKifieg ﬁ lagnfanajemen akt di Kota
HJetro Tah ! 008 _ E

4. _Dipe ﬁr g enoCNal :i“__,n aktor organisasi,

melpaie=pelatibe * ; denea mnerja bidan dalam

manajemen ak4ifikala hw;‘ ; Tahun 2008.
Diperolehnya informasi mengenai faktor dominan berhubungan
dengan kinerja bidan dalam manajemen aktif kala III di Kota Metro

Tahun 2008.
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1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Aplikatif
1. Diperolehnya informasi mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan kinerja bidan dalam manajemen aktif kala III, sebagai bahan

perencanaan program kesehatan ibu dan anak (KIA) terutama dalam

upaya menurunkan_Ads a.Metro tahun 2008.
2. Bagigli I / pat dijadikan masukan dalam
mampuan dan

D103

gEbTdan sebag? i Rtk mening erja yang

patk dala ncapaian tujligfi program eran dan

fungsi

anfaat Keilmua
[ | [ |
o] ; eI ibu di Kot

ngngat masi , , sementara
sampai Man ‘.-;i";'f ada pgi 3 B¢ Mm menerapkan

manajemoneal SISakiilai 1 engan penelitian ini

dapat menjadi bu g t!u lebih lanjut berkenaan
bu.

dengan upaya menurunkan angka

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor yang berhubungan dengan
kinerja bidan dalam menerapkan manajemen aktif kala III persalinan di Kota

Metro tahun 2008. Bidan yang diteliti penelitian ini dibatasi pada bidan yang
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menolong persalinan di instansi pemerintah baik di rumah sakit maupun di
puskesmas, dengan alasan agar dapat lebih mengambarkan upaya penurunan AKI
akibat perdarahan pasca persalinan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan
profesional khsususnya bidan di Kota Metro.

Penelitian dilakukan dengan menganalisis data primer yang didapatkan

dengan wawancara dan obserya po responden. Disain penelitian yang

digunakan adalakh

o
-
= UL

/.
=
s

1-7;—'
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.2. Manajemen Aktif Kala IIT

2.2.1. Batasan Manajemen Aktif Kala ITI

Kala III disebut juga sebd

Il merupakan i an) dan kala II (kala

pengelua ( ) ‘ kelahiran bayi

dan pe S€lag K:KR, 2007).
' alam ' gabfan kala [

otonik dala menit sete bayi lahir, ™e Heregangan

| atau kala pengeluaran plasenta. Kala

1N scgera

‘ ase uifie glah pe@ gl plasenta
(1@ 003).

‘apat variasi g A aldtif kala 111, antaru

. De qnenuru yelberian ksitosi@etrin 10 IU

pada Lane J’ ayi, pereganean tali pusat terkendali,

dan pemijata cnit setelah kelahiran

plasenta.

2. Definisi menurut APN tahun 2003 : yaitu pemberian oksitosin/ergometrin 10

IU dalam 2 menit setelah kelahiran bayi, peregangan tali pusat terkendali, dan
pemijatan (masase) fundus uteri setiap 15 menit setelah kelahiran plasenta.

Definisi  tersebut terdapat perbedaan pada waktu pemberian

oksitosin/ergometrin. Dari beberapa laporan bahwa 90% kematian ibu disebabkan

karena perdarahan yang terjadi beberapa jam setelah kelahiran bayi (IBI, 2003).
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Dari bukti-bukti klinis tersebut ICM/FIGO mengeluarkan pernyataan bersama
pada tahun 2003 bahwa setiap ibu melahirkan dianjurkan dilakukan manajemen
aktif kala III sesuai definisi ICM/FIGO (POPPHI, 2006).

Prendiville (2001) dalam penelitiannya mengemukakan oksitosin 10 TU

intramuskuler yang digunakan pada manajemen aktif kala III lebih efektif dapat

mencegah perdarahan pasca jika dibanding dengan manajemen

fisiologis.

2.2.2. T ( )
_\ ’|_ A untuk silkan, kontraksi

ngs CIPCTS mencegah

an jika

w,‘,,h dal ebagai berikut :

2.2.4. Langkah-Langkah Manajemen Aktif Kala Iil

Menurut buku acuan Asuhan Persalinan Normal (APN), langkah-langkah
manajemen aktif kala IIT terdiri dari tiga komponen utama ; yaitu pemberian

suntikan oksitosin dalam 1 menit pertama setelah bayi lahir, melakukan
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penegangan tali pusat terkendali, dan melakukan pemijatan (masase) fundus uteri

(secara terinci terlampir).

2.2.5. Fisiologi Persalinan Kala III
Segera setelah bayi dan air ketuban sudah tidak lagi berada di dalam

uterus, kontraksi rahim akan meng ao] area uri, karena rahim bertambah kecil

dan dindingnya beiiamnb 2 i, Meter kontraksi-kontraksi tadi

menyebabk. { P , inding rahim, bagian

ini aka efl gTh i 3 o tinggal bebas
ses pele

dal
dind

o melckat pada
an 1 pertanay yulan darah

dip A1 akapam bantu pelepagangliri. Bila gpasan st plit maka

ké ks1 akan mendorong alSuda pas ké h rahim,

lawma dan dilak 221, % et-u pun dikeluardian oleh

kontr'uljm sebagain uri. Di tempinc yang lepas
terjadi perdaral ,4?- -?L-"I disebut retroplasenter

hematoma 3
Setelah pla il ma dan menekan semua

pembuluh darah yang akan meng

ikan perdarahan dari tempat melekatnya
plasenta. Sebelum uterus kontraksi wanita tersebut bisa kehilangan darah 350-560
cc/menit dari tempat melekatnya plasenta tersebut. Uterus tidak bisa sepenuhnya
berkontraksi hingga plasenta lahir dahulu sebelumnya. Oleh sebab itu, kelahiran
yang cepat dari plasenta segera setelah ia melepaskan dinding uterus merupakan

tujuan dari manajemen kebidanan dari kala I1I yang kompeten (Saifuddin, 2006).
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2.2.6. Tanda-Tanda Lepasnya Plasenta

Tanda-tanda lepasnya plasenta mencakup beberapa atau semua hal-hal
dibawah ini (JNPK-KR, 2007) :

1) Perubahan bentuk dan tinggi fundus

Setelah bayi lahir dan sebelum miometrium mulai berkontraksi, uterus

berbentuk bulat penuh (diskoit)qg wfundus biasanya turun hingga dibawah

" prong kebawah, uterus

at 2 : iis berada diatas
at me

asat terlihat megjulur ar anjang al v '\Vagina
(rgure ’ld)

pura ] Al

vh yang berkyiipyi n > plaSBRta akan merdendorong

plase.rwar dan __dibaitl ¢ Olavitasl Apabilwulan darah
:;& terus dan permukaan

*‘ nﬁ aka“darah tersembur keluar dari

pusat. Setelah

(retroplacenta

dalam plasenta moleb iwlta
tepi plasenta yang terlepu‘

2.2.7. Kelainan-Kelainan atau Gangguan Kala I1I
Kelainan-kelainan atau gangguan yang terjadi pada kala III antara lain
sebagai berikut : perdarahan post-partum, retensio plasenta, inversio uteri, dan

perdarahan robekan jalan lahir (Manuaba, 1998)
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Setelah bayi lahir kontraksi rahim istirahat sebentar. Uterus teraba keras
dengan fundus uteri setinggi pusat dan berisi plasenta yang menjadi tebal 2 kali
sebelumnya. Beberapa saat kemudian timbul his pelepasan dan pengeluaran uri.
Dalam waktu 1-5 menit seluruh plasenta terlepas terdorong kedalam vagina dan

akan lahir spontan atau dengan sedikit dorongan dari atas simfisis atau fundus

uteri. Seluruh proses biasa ¢ 5-30 menit setelah bayi lahir.

Pengeluaran plagg off 00-200 cc.

Mlanusia sebagai mak flup@¥ang dilengkapi denga | untuk

aoontrol a engendalikarm®petilaku/ tddakannyd 4L sesual demgan apa

yaire apkan. Pengertiafl p A ugi@rdapat melip hr keadaan
jiwa e st berpendaj berfikir fbersikAD sebagainya uftte Inemberikan
respon t*lap gote difs :i‘--.. tht bisa bersifat

pasif (ta alL) TTIUBUHND ata (ada tindake lotoatmodjo (2005)

@ y Wan makhluk hidup baik
Ay,

yang dapat diamati sepertl Betja w

mengemukakan

menulis, dan sebagainya maupun

yang tidak dapat diamati seperti berpikir, bersikap, berkhayal, dan lain-lain.
Bloom (1908) dalam Notoatmodjo (2005), membedakan adanya 3 domain

(ranah) perilaku yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam perkembangannya

ketiga ranah tersebut selanjutnya oleh para ahli pendidikan untuk mengukur hasil
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pendidikan dengan mengukur aspek pengetahuan, sikap dan praktik atau tindakan

(Guilbert, 2000).

a. Pengetahuan (knowledge)
Merujuk pada Oxford English Dictionary (1971 dalam Notoadmodjo,

2005) pengetahuan adalah sesuaty persepsi tentang fakta atau kebenaran,

pengertian yang jelas da an, pernyataan atau suatu kondisi

yang disetujuj

) yendidikan kesehatan
pengeta ikupysederhana dan

Q. introe 1 to eene et all

(2 emukakap suatu #@ksofi@mi

au pembegian ti getahuan
y. dicaluy dalam dowai giti fldfhempunya inokatapdWaitu: 1).

Kngywtedge yaitu kemamp atak@l kembali suatu d2 tan hal-

hal Wan umum s untuk mew suatu pola,
susunan%u arwn menangkap

komunika$ *nyusun kembali
suatu hal dalam U‘ C : uok komunikasi itu dan
meremalkan; 3) application ydttu 1an i

umum terhadap keadaan baru; 4) analysis yaitu kemampuan untuk merinci suatu
hal dalam bagian-bagiannya kedalam komponen-komponen, tetapi masih didalam
satu struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain; 5) synthesis yaitu
kemampuan menemukan hubungan bagian itu dan cara menyusun formulasi,

meingkas dan menyesuaikan terhadap teori dan rumusan yang ada; 6) evaluation
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yaitu kemampuan membuat pertimbangan dan pendapat untuk suatu maksud

tentang nilai ide, karya, penyelesaian dan metode yang diinginkan.

b. Sikap (Attitude)
Rokaech (1996) dalam Introduction to Health Education, mendefinisikan

attitude atau sikap sebagai suatu kegpercayaan yang relatif abadi tentang suatu

obyek atau situasi yang mag g seseorang dalam suatu kejadian

khusus. Dari b estasi sikap itu tidak
dapat lag ; u dari perilaku
yangite i kar ate . kg a suaian reaksi
te palam pan ¢ an reaksi

y. ifaremosional terhadgp stililugiSosial. Newcomb dg yatmodjo,

(2005, salab fang ahli pSikologiNSosialienyataka ap_(attiwide) adalah

fapan atau

PRl

crselubung atau lak ﬁ (coperr) yang merupaka

[ ] [ ]
an pelaksanwﬁf tertentu.
Dalam Mal - -.? sikapab@hup pakan Tip'h‘ 1 (M terbuka) atau

kesedi tuk bertind

aktivitas, I (Lindal sifertutup.

BerdasarU & menjadi lima, yaitu: 1)

penerimaan (Receiving);

2) pe reSpon (Responding); 3) penghargaan
(Valuing); 4) pengorganisasian (Organization); dan 5) Kkarakteristik
(Characteristic). Allport (1954) membagi sikap dala 3 komponen pokok yaitu :
1). Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu obyek, 2).
Kehidupan emosional atau evaluasi emosional terhadap suatu obyek, dan 3).

Kecenderungan untuk bertindak (tend to behave).
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¢. Ranah psikomotor (Domain of practical skill)

Tindakan atau tindakan (praktik) adalah suatu bentuk perilaku nyata atau
perilaku terbuka (over) yang dilakukkan seseorang pada aspek tertentu sesuai
perilaku yang diinginkan (Notoatmodjo, 2005).

Praktik atau tindakan ini dapat dibedakan menjadi 3 tingkatan menurut

kualitasnya, yaitu : a). praktik . (guided response) dimana perilaku
terbentuk melalyilipan ma § caramackanisme (mechanism)

tigw) dimana praktik

tik) dapat

ong8

dua cara,y acara S > langsung.

secara

la 1 deng oAt q itu meng akan dari
su Inya dimanag€Spen( A uang@l besar, maka disajikan
ibu d%uar pac T 2afnat) Prakiik. Sigidar ebagaiw

Se ) :i‘ tode mengingat

kembali (recally. i1 -pertanyaan terhadap

subjek tentang apa yang i an dengan objek tertentu.

2.3.2. Perilaku Kesehatan
Perilaku kesehatan merupakan tindakan / aktivitas baik yang dapat diamati
maupun tidak yang berkaitan dengan sakit dan penyakit, sistem pelayanan

kesehatan, makanan, minuman dan lingkungan (Setiawati, 2008)
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Backer (1979) mengklasifikasikan perilaku kesehatan menjadi tiga
kelompok, yaitu : a). Perilaku sehat (health behavior), yaitu perilaku untuk
mempertahankan dan meningkatkan kesehatan, b). Perilaku sakit (illness
behavior), yaitu tindakan yang dilakukan bila individu/keluarga sakit, c¢). Perilaku

peran orang sakit (the sick role behavior), yaitu upaya individu/keluarga

melakukan penyembuhan.

Kasl & @&

( ' (2002) menjelaskan, bahwa
perilaku q ( \ aku pencegahan
(preve n‘ ale ‘ untuk

adaan sel ' i it (i i itu upaya

Perilaku

ig sedang

snperol

‘urut Siagian MO ) A a( keseluruhadian sifat
seseow

kepribadiage.01a

g terceriinciatai Akt gl K seita i erupak cerminan dari

"‘ gt dapat dibentuk oleh

beberapa faktor yesttr . 1) Faktdf*Sehctiky,2)." Faktor pcndidikan, 3). Faktor

lingkungan keluarga, 4)4) }wﬂ' ;sia, dan 5). Faktor pengalaman

diluar kedua lingkungan tersebut.

Hal senada diungkapkan Wiryo (2001), perilaku mempunyai pengaruh
atau kontribusi yang sangat besar terhadap derajat kesehatan masyarakat. Oleh
karena itu perlu dilakukan upaya untuk mengurangi atau menghilangkan perilaku
masyarakat yang bertentangan dengan norma sechat. Lebih lanjut Wiryo

menjelaskan tentang perilaku bahwa perilaku masyarakat tersebut biasanya
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bersifat spesifik, terjadi pada golongan, ras atau daerah tertentu, dipengaruhi oleh
lingkungan alam dan sudah berlangsung bertahun-tahun lamanya.

Perilaku setiap orang berbeda-beda, faktor-faktor yang membedakan setiap
orang disebut determinan perilaku. Menurut Notoatmodjo (2003) determinan

perilaku ini dapat dibedakan menjadi dua, yakni : a). Determinan atau faktor

internal, yakni karakteristik g

bawaan, misal i, jenis kelamin dan
sebagain i Wlingkungan baik

lingkun

bersangkutan yang bersifat given atau

bentuk me reses™ tertentu, g dalam

a denga inglEfAganng@™ Salah ~Sath gkungan vyang
hi pg 1 sese adalaliflinglaine? fal. Seth dividu sejak

d1 dala 3 K fitg ompoKk elompok

embuka peldafiegu M petigatuhi dan dip anggota-

@asa berlaku

Pk elompo
1 setiap individu
jaringan normatif
(Notoatmodjo, 2003).

Perilaku manusia berasal dari dorongan yang ada dalam diri manusia,
sedangkan dorongan merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhannya. Perilaku
manusia merupakan refleksi dari berbagai gejala kejiwaan seperti pengetahuan,
keinginan, kehendak, minat, motivasi, persepsi, sikap dan sebagainya. Namun
pada realitasnya sulit dibedakan gejala keinginan yang menentukan perilaku

seseorang. Kalau ditelusuri lebih lanjut maka gejala kejiwaan ditentukan atau
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dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain : pengalaman, keyakinan, sarana fisik
dan sosial budaya masyarakat (Purwanto, 1999)

Menurut Rogers (1974), bahwa berubah atau memotivasi seseorang untuk
mau menerima suatu kebiasaan baru bukanlah hal yang mudah, terdapat lima

tahapan sebelum seseorang mengadopsi suatu perilaku tertentu, yaitu : awareness,

interest, evaluation, trial, .dé Menurut Notoatmodjo (2003)

menyatakan ba g untuk mau menerima

suatu kebiaba A . dengan proses
intrap ke an de a gagasan
ih dari oknva al-nilai y oleh seseorang

iya tetapi

arkan apa dianggap b4

atnya: skema
o Pengalg -
o Fasilita Perilaku
o Soaial-Budaya
Eksternal Internal Respons
g g

Sumber : Notoatmodjo, S. Promosi Kesehatan Teori dan Aplikasi, 2005, hal : 64.

Skema tersebut menjelaskan bahwa perilaku terjadi diawali dengan adanya
pengalaman-pengalaman seseorang serta faktor-faktor diluar orang tersebut

(lingkungan), baik fisik maupun non-fisik. Kemudian pengalaman dan lingkungan
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tersebut  diketahui, dipersepsikan, diyakini, dan sebagainya, sehingga
menimbulkan motivasi, niat untuk bertindak dan akhirnya terjadilah perwujudan

niat tersebut yang berupa perilaku.

2.4. Teori Kinerja

Teori kinerja yang umu akai adalah teori yang dikemukakan oleh

Gibson (1987). Mgn peberapa variabel yaitu :
a. Variabe

Var mpilan, latar
an perbedaan
uan ialalmSita odi i ipelajari y

pgkinkan

cyelesai CIg an ada aan lahir

Welajari) yang e- | ﬁ -s yrang melakwtu yang
b.HJnental dan K 1% mainkan peyama dalam
perilaku d ‘I“n’_é; divid .m‘% an adalah kecakapan

dipergunakan oleh

yang be

seseorang paw

Selain kemampuan dan kete

tlan, pengalaman, umur, dan asal usul
merupakan sub variabel dari variabel individu yang juga menentukan perilaku
dan prestasi individu.

b. Variabel Psikologis
Termasuk dalam variabel psikologis adalah persepsi, sikap, kepribadian,

belajar dan motivasi. Persepsi adalah proses kognitif yang dipergunakan oleh
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seseorang untuk menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya. Persepsi dapat
diartikan sebagai proses pemberian arti (kognitif) terhadap lingkungan oleh
seseorang. Karena setiap orang memberi arti setiap stimulus maka individu
yang berbeda akan melihat hal yang sama dengan cara yang berbeda-beda.

Faktor situasi secara keseluruhan mempengaruhi ketelitian persepsi, selain itu

persepsi juga sangat dipg pleh kebutuhan dan keadaan emosi

seseorang.

Sedangka 2 ( ) o rigdan diorganisasi
pel . da ' enog cara tanggap
) adap oraffggsla pbyck dan si o ubungan

L yar=Sikap diorgagisir A - and pengaruh

i terh 3 eseQrafg. Sikap ' penentu

arena D C a

‘. Sikap adalafiKesgie A yangidipelajari dan ir melalui
p@ M g il [ Ce car%p seseorang

jbuncan dengannya.

perseps dian dan

bertindak terhadap seseorang atau sesuatu.

Kepribadian ialah pola perilaku dan proses mental yang unik, yang mencirikan
seseorang. Kepribadian adalah serangkaian ciri yang relatif mantap,
kecenderungan dan perangai yang sebagaian besar dibentuk oleh faktor

keturunan dan oleh faktor-faktor sosial, kebudayaan dan lingkungan.
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Serangkaian variabel ini menentukan persamaan dan perbedaan dalam
perilaku individu.

Belajar adalah sebagai proses terjadinya perubahan yang relatif tetap dalam
perilaku sebagai akibat dari praktek. Belajar merupakan salah satu proses

fundamental yang mendasari perilaku.

Sedangkan motivasi adalah ang menguraikan tentang kekuatan-
kekuatan yaaghae Y pulai dan mengarahkan

ilaku itu dimulai,

&anisasi
yang nasukiyar ganisasil adal umbe ,dimbalan,

han, st ¥ riabel @ erupakan

v penguat d

ja yang leb . Dengan

, m@yawan akan

mbalan yang sesuai

KeINgima nendapatkan imbalan

o o»i»karyawan untuk berkerja lebih

Kerangka teori kinerja yang dikemukakan Gibson (1987), adalah sebagai

merupakan bagian d

baik.

berikut :
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Diagram 2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Menurut Gibson

Variabel individu: Perilaku individu : Variabel psikologis:
(Apa yang o Persepsi
o Kemampuan dan —> dikerjakan) “ o Sikap
keterampilan o Kepribadian
o Latar belakang ; Kinerja o Belajar
keluarga, tingkat (Hasil yang o Motivasi
sosial, pengalaman diharapkan)
o Demografi ; umur,
etnis, jenis
kelamin q :
\ *
k P

). Orgdmnisasi: dam® Struktur,
¥'1, Penerbit Erlangga-"Jaka 0

7 et al
Proses, Terjema Djarkasis, Ji

enuy pbbins dM@ Rivas( 200598 K1nerja pakan fungsi interaksi

M), dan

mpuan JtaUNaDi ﬁ of
opporth O), yaitu ki , & Al | o) inya kinerjg

dari ke ua Apua itentukan oleh
&\ g

pengetah kcmahiramiKesempatantadals .--r"‘ at kinerja yang
tinggi yang seb

L q 3 Vtangan-rintangan yang
mengendalakan karyawan 1

Kerangka teori yang dikemukakan oleh Robbins dapat digambarkan

patan  atau

pakan fungsi

sebagai berikut (Rivai, 2005) :
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Diagram 2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Menurut Rivai

Kemampuan l
Motivasi > Kinerja
Kesempatan T

Sumber : Rivai pance Appraisal, Terjemahan. Raja

2.5. Fa \ ‘ g Ak ja 4Bidan Dalam

), dapat

n dalam

dij@barkan bahwa faktor-fakto geberifbungan dengan

aksanaka ¥Majemen Hak jaf [L*adalah pr_ individa® (tingkat

paud FStatus kepegawaia l i lanfKer a" dan pengctal dangkan
D10

faktof PSikQlogi yaitu sil pr organisasigmenpyti pelatihan

dan supd. h’

2.5.1. Ting
Tingkat penMM umur karakteristik seseorang.

ukkan tingkat intelektual atau tingkat

Tingkat pendidikan formal men
pengetahuan seseorang. Hal ini dapat dipahami bahwa dengan pendidikan yang
lebih tinggi seseorang mempunyai kesempatan yang lebih banyak untuk
mendapatkan informasi dan ia lebih terlatih untuk mengolah, memahami,

mengevaluasi, mengingat yang kemudian menjadi pengetahuan yang dimilikinya.

Faktor-faktor yang berhubungan..., M. Ridwan, FKM Ul, 2008



26

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas,

2003). Jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal, non formal dan informal

ang dapat saling melengkapi d pckaya. Pendidikan formal adalah jalur

pendidikan yang atas pendidikan dasar,
pendidik endidikan dasar

adalg ang sederajat,

‘gah ada ain yang
didikan tiTggi me DIOC ; Sarjana,

pesiali elenggaraks i Ngoi.

it Azw )3 ¢ ndi h dalam

pebn sikap kareg@demb A difgamiheletakkan d thlan dan

kons;:pwl. Pemahamaiie akdnib: AR DRk oaris % antara yang
2 TN

Menurut™"G ‘ ikangdapat ~menjadikan faktor internal

diperoleh dari p
sebagai penentu peruba pendidikan juga dapat menjadi
faktor eksternal yang memudahkan seseorang berperilaku tertentu. Lingkungan
pendidikan seperti teman, guru dan orang lain dapat menjadi pendorong
peningkatan perubahan perilaku (Simon-Morton, 1995).

Penelitian Sumantri (2004) di Kabupaten Klaten terhadap pelaksanaan
manajemen aktif kala ITT menemukan hubungan yang bermakna antara pendidikan

bidan dengan pelaksanaan manajemen aktif kala III, dimana bidan bidan yang
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berpendidikan belum D. III Kebidanan beresiko untuk kurang baik melaksanakan
manajemen aktif kala IIl sebesar 2 kali dibanding bidan yang telah D.III
Kebidanan (95% CI: 1.015-3.742). Febryana (2005) dalam penelitiannya di
Puskesmas Way Urang Kec. Kalianda Kab. Lampung Selatan juga

mengemukakan bahwa tingkat pendidikan bidan merupakan faktor yang

berhubungan dengan kinerja bid

( ) 81 ntahy terhadap jenis

P&

menerapkan manajemen aktif kala I11.
2.5.2. Status

pLC % en ang Jja @i institusi

rstatus 1 PNS) dan

idak tetap (PTT). Hajar (20O 1)}¥dalam penelitiannyg.hag kan ada

poan bee ha antara BigariB eihjukan kinSgjaliebih baiddibanding

d

arroidan PTT. Artiny@bid: K NS W€mpunyai peluang*s,2gkali lebih

[ ] [ ]
besaWki kinerja b i flan PTT. SuW2004) pada
penelitim i Kaby ".ir.i 0 rsﬁbanyak status

kepegawa¥

s PTT.

2.5.3. Pengalaman Kerj

Lamanya masa tugas dan pengalaman dalam mengelola kasus juga
berhubungan dan berpengaruh terhadap keterampilan seseorang. Suganda (1994),
mengatakan bahwa pengembangan perilaku dan sikap bidan dalam pengambilan
keputusan untuk melakukan tindakan yang tepat dibutuhkan suatu pengalaman
kerja, sehingga dapat menimbulkan kepercayaan diri yang tinggi. Makin lama

pengalaman kerja semakin terampil bidan tersebut, seseorang yang sudah lama
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bekerja memiliki wawasan yang lebih luas dan pengalaman yang lebih banyak
yang memegang peranan dalam pembentukan perilaku petugas dengan kata lain
semakin lama pengalaman bekerja seseorang maka semakin trampil orang tersebut
(Anderson, 1994).

Gibson (1987), mengemukakan pengalaman merupakan latar belakang

individu yang dapat mempenge tlaku kinerja individu. Nadler (1979)

dikutip P. Anarqg d pulasikan sebagai fungsi

dari interg kan berbanding
paralgl, ya maka akan

1 tersebut

ma galaman

me guru yang

S .

H 10 l:a f'f [\
melaksanakan "t0gastiya tclahe dib ﬁ i dao beOCrapaT penelitian sebelumnya.

Fajriana (2000), menge w »ﬂg memiliki pengalaman bekerja

lama akan mempengaruhi kinerjanya sebesar 3,06 kali lebih besar dibanding bidan

ngalaman

Kiperja bidan dalam

yang belum lama bekerja. Zaim (2001), mengemukakan faktor yang dominan
mempengaruhi kinerja bidan adalah pengalaman kerja. Bidan yang mempunyai
pengalaman kerja yang lama mempunyai peluang untuk memiliki kinerja baik

sebesar 4,75 kali (Pipo, 2001).
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2.5.4. Pengetahuan

Pengetahuan didifinisikan sebagai pengenalan terhadap kenyataan
kebenaran, prinsip dan keindahan terhadap suatu objek. Pengetahuan merupakan
hasil stimulasi informasi yang diperhatikan, dipahami dan diingatnya. Informasi

dapat berasal dari berbagai bentuk termasuk pendidikan formal maupun non

formal, percakapan harian, mgu an. sebagainya dari pengalaman hidup

0 e ;
( } ' si ini manusia
Asa A r pengalaman
elakuka -'. adap feno ada dan

annya.

lainnya (Randorg

ahug ] nempunyai

ki bih bai L ofesi H adanya

su tahuan teoritilf{(Hea 4‘ lad? ang jelas d institusi
pendwebida % At CsEmmemerlukan W’@pengetahuan
teoritik y 112 ; istik keilmuan yang
berdimensi da

Penelitian Sutant n faktor yang paling dominan
berhubungan dengan kinerja bidan adalah pengetahuan. Di katakan bahwa
pengetahuan kurang mempunyai resiko memiliki kinerja kurang sebesar 23,5 kali
dibanding dengan yang berpengetahuan baik. Hal yang berbeda ditemukan
Sumantri (2004) dalam penelitiannya bahwa pengetahuan bidan tidak ada

hubungan yang signifikan dengan perilaku bidan dalam melaksanakan manajemen

aktif kala I1I (p=0,190).
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2.5.5. Sikap

Sikap adalah kesiapan mental yang dipelajari dan diorganisir melalui
pengalaman, dan mempunyai pengaruh tertentu atas cara tanggap seseorang,
obyek dan situasi yang berhubungan dengannya. Sikap dipelajari pada suatu

periode waktu. Sikap diiorganisasi oleh pengalaman dan menimbulkan pengaruh

tertentu terhadap perilaku ikap berhubungan dengan persepsi,

kepribadian dap

; 93 Sikap (attitude) adalah
perilaku ( , n kesiapan atau
keselat indakan) atau

ewcomb dala #; Od_] 0, 3 erupakan

1 hg

aku yang dip pelajar. ap yang

r (Brigh

peruba n D seseors dengaruhi
ole eseorang ter ol A tyy AFfinya seseoran rperilaku
terterw memiliki, sikap endt (ROSibkdea (2 i ‘Mp hal yang

diinginka atif tentu saja orang

tersebut tidak akan"® NKa otoatmodjo, 2005).
Penelitian Fajrlana‘ huﬂ“ dymktor yang berhubungan
dengan kinerja adalah sikap bidan (p=0,023). Hajar (2001), dalam penelitiannya
menemukan faktor yang berhubungan dengan kinerja bidan adalah sikap.
Dikemukakan bahwa bidan yang bersikap negatif mempunyai peluang 2,61 kali

untuk memiliki kinerja kurang dibandingkan dengan bidan yang bersikap

positif/mendukung. Hal yang berbeda ditemukan Sumantri (2004) pada
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penelitiannya bahwa sikap bidan tidak berhubungan secara bermakna dengan

perilaku bidan dalam pelaksanaan manajemen aktif kala III (p=0,055).

2.5.6. Pelatihan
Notoatmodjo (2003), mengatakan bahwa pelatihan adalah satu bentuk

proses pendidikan dengan maksud diperolehnya gambaran pengalaman belajar

yang akhirnya akan mepi perilaku. Bidan telah memiliki

pengetahuan d

} h g, ididikan yang pernah
ditemp ( keterampilan
. ADa ela iki®dan juga

prog ipebankan

ususnya pertolorigan Petsal@an. Pelatihan jug berikan

asi dag Mgan semarng

ansaker dan co yats bahwa pela rupakan

) pelatihaW menambah

erja yang akan

pena kecakapan!

erja (Haslinda,

N
la}p;nelitiannya bahwa bidan yang
pernah mengikuti pelatihan memungkinkan memiliki kinerja baik sebesar 2,42
kali dibandingkan dengan bidan yang tidak pernah mengikuti pelatihan. Hal yang
sama dikemukakan oleh Hajar (2001), bahwa kinerja bidan dipengaruhi oleh
pelatihan yang pernah diikutinya. Sumantri (2004) mengemukakan pelatihan APN

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan perilaku bidan dalam
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melaksanakan manajemen aktif kala III (p=0,008). Lebih lanjut dijelaskan bahwa
bidan yang belum mendapatkan pelatihan APN beresiko untuk melaksanakan
manajemen aktif kala IIl kurang baik sebesar 1,467 kali dibanding bidan yang

telah mengikuti pelatihan.

2.5.7. Supervisi

Supervisi merupake n kegiatan dalam organisasi baik

untuk pengawg : i ervisi dilakukan oleh

tingkat , d memberikan

o bersangkutan.

Apd ) at, sup meryg g dapat

1 prestasi kerja. M@nur@ill Gis§on (1987), kepemt struktur

Salah_satu Qagian hgipakan faki@d anisasiyang dapat
garuhi perilaku kefj@ ing

isi 3 : mengarahkweningkatkan

*embina serta

. Tujuan utama

pelaksan

menumb

dan prosesnya sesuai dengan standar yang ditetapkan (Wijono, 1997).
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BAB III

KERANGKA KONSEP, DEFINISI OPERASIONAL DAN HIPOTESIS

3.1. Kerangka Konsep
Kerangka konsep penelitian ini mengadopsi dan memodifikasi pola pikir

teori yang dikemukakan Gibson (1988, Variabel bebas (Independent) penelitian

ini meliputi ; faktousing d nugmtingkat pendidikan, status
ikplogis yaitu sikap ;
dan fa C ¢ i sif Sedangkan yang

enerapkan

oambarkan

Gag hy |5 d Ko Penelit

Wel Independey o A Variabwnt

e
‘Jtor pdivide '-\ hl'
1. Tingka endidikan "‘
2. Status : :
3. Pengald :
4. Pengetahi¥ ]‘
. . KINERJA BIDAN
Faktor Psikologis : > DALAM MANAJEMEN
5. Sikap AKTIF KALA III
Faktor Organisasi :
6. Pelatihan
7. Supervisi
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3.2. Definisi Operasional

Tabel 3.1. Definisi Operasional Penelitian

34

Variabel

Alat

Hasil Ukur
ukur

Definisi Operasional Cara Ukur

Skala
Ukur

Kinerja
bidan dalam
manajemen
aktif kala IIT

Variabel Dependent :

Check list 0 = Sesuai standar
(bila ke 7 kom
ponen utama
Manajemen
Aktif Kala I11

. dilaksanakan

Pemberian

: dgn lengkap
ptonik
20 atau perolehan
skore =7)

Kemampuan bidan dlm me- | Observasi
nerapkan langkah-langkah
utama secara sistematis dan
lengkap untuk
mempercepat lahirnya
plasenta dan meng
perdarahan pas
melki

Nomor:
Pertanyaan :
-D.20-D.30
Untuk

P

idak sesuai
andar (bila

=~
~odf

e7y kompo-
en utama
/ emen
ala III
ghakan
idak
p atau
fcRan

skorg )

m-
na di-
an, menjadi 7
yaitu: obat
erotonik yg
berikan, durasi
diberikan, cara
| berian, dosis
yang dibe-rikan,
waktu pemberian,
penegangan tali
pusat terkendali,
dan pemijatan
(masase) fundus
uteri

Darit ke 7

jaba

= Bila dilakukan
diberi skore 1 tdk
dilakukan skore 0
dan perolehan
skore terbesar 7
terkecil 0.

Ordinal

Variabel Independent :

Faktor Indivi
Tingkat
pendidikan

du:

Jenjang pendidikan formal
profesi bidan terakhir yang
telah ditempuh responden

Kuesioner
Nomor
Pertanyaan :
A3

0 = Tinggi
(> D I bidan)
1 = Rendah

wawancara

(< D.III bidan)

Ordinal

Faktor-faktor yang berhubungan..., M. Ridwan, FKM Ul, 2008




35

. - . Cara Alat . Skala
Variabel Definisi Operasional Ukur ukur Hasil Ukur Ukur
Status Pengolongan jenis wawancara | Kuesioner 0=PNS Ordinal
kepegawaian | kepegawaian bidan Nomor 1=PTT
Pertanyaan :
A4
Pengalaman | Sering/banyaknnya bidan wawancara | Kuesioner 0 = berpengala- Ordinal
kerja melakukan pertolongan per- Nomor man
salinan yang ditunjukkan Pertanyaan : (bila>Median)
dengan rata-rata pertolongn AS 1 = kurang ber-
persalinan selama satu pengalaman
bulan terakhir (bila<median)
Pengetahuan | Kemampuan bidan da Kuesioner 0 = Baik Ordinal
menjawab perta Nomor (bila > mean)

1 = Kurang
(bila < mean)

en G j, ‘f"

Faktor Psikolog . ._
Sikap K ‘{ — Positif Ordinal
0 Y bila = mean)
deng ‘ egatif
pEC % ' bila< mean)

Ordinal

cngikuti kegiata
pelatihan/penataran Pertanyaan :
ber-h dengarn
A PersalimagiNo
) dangg d
enejems

Kuesioner Ordinal
Nomor

Pertanyaan :

Kegiatan ya
oleh pimpinag

organisasi at
H koordinator te
4 bek

aktif kala 11
tahun terakhir

3.3. Hipotesis
1. Ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kinerja bidan dalam

manajemen aktif kala I1I di Kota Metro tahun 2008.
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. Ada hubungan antara status kepegawaian dengan kinerja bidan dalam
manajemen aktif kala I1I di Kota Metro tahun 2008.
. Ada hubungan antara pengalaman kerja dengan kinerja bidan dalam
manajemen aktif kala III di Kota Metro tahun 2008.

. Ada hubungan antara pengetahuan dengan kinerja bidan dalam manajemen

aktif kala III di Kota Metro 3

1 manajemen aktif kala

' Je': n jemen aktif

antara supgkyisi défiga erja bidan da '\ en aktif

etro tahtMZB08
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survei analitik dengan rancangan

potong lintang (cross-sectiouahl gkatan ini dimaksud untuk melihat

hubungan antarag iabel terikat (dependent)

dari pen ' ta % 3 maan atau pada
suatwys a D106 '
) )O

4.

4. asi

pada |1018 a b1 yang instansi

pwaik di rumaly k-it ﬁ 1 2 esmas yang WH orang
i a keseluruh ,. 1! pakan populaimian ini.

Penelitian ( ]‘yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini adalah s€lu last yang ada atau seluruh bidan yang

memberikan layanan kebidanan di instansi pemerintah baik di rumah sakit
maupun di puskesmas. Sampel jenuh sering disebut dengan total sampel/total

populasi, sehingga jumlah sampel penelitian ini sebanyak 71 orang.
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4.3. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan adalah data primer, baik data pada variabel bebas
(independent) maupun data pada variabel terikat (dependent). Metode/cara
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Wawancara

digunakan dalam pengumpulan data pada variabel bebas (independent) meliputi :

faktor individu, terdiri dari ; ting dikan, status kepegawaian, pengalaman

kerja, dan pengg ikap, serta pada faktor

nh ; 3 manajemen
g /
akt a
! gumptlan data “dile olelpengumpul "4 hasiswa
(@ di KebidananVictro'Politekuik Kgcsehata Rjung aat sedang

ma an pr da g ah dil4 1 dahulu.
Pebla

B

kukan anta, ¢ A 0120

o

elitian terkumpul,

selanjutnya dilakw mram statistik komputer.

Pengolahan data melalui tahapan se

1. Data Editing

Editing merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan isian formulir
atau kuesioner, apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah lengkap, jelas,
relevan, dan konsisten. Proses ini dilakukan untuk membersihkan data yang

terkumpul dari kesalahan pengisian kuesioner.
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2. Data Coding

Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data
berbentuk angka/bilangan. Kegunaan dari koding adalah untuk mempermudah
pada saat analisis data dan juga mempercepat pada saat entry data.

3. Data Processing

Setelah semua kuesiones genuh dan benar serta sudah melewati

pengkodean, mg g anj 16 : s¢s data agar data yang
: ] hulu dilakukan
: D dibutuhkan.

gar "ﬁ Me-entry da esi

giatan

Komputer.

eaniy

ng (pe

dbudah di entrgiaaka
dimu% ter ada

'

atau tidak.

4.5. Analisis
4.5.1. Analisis Univari

Untuk melihat distribusi frekuensi masing-masing variabel bebas
(independent) meliputi : faktor individu, terdiri dari ; tingkat pendidikan, status
kepegawaian, pengalaman kerja, dan pengetahuan; faktor psikologis yaitu sikap;
dan faktor organisasi, terdiri dari ; pelatihan dan supervisi, serta variabel terikat

(dependent) yaitu kinerja bidan dalam manajemen aktif kala III.
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4.5.2. Analisis Bivariat

Uji bivariat tidak menjelaskan hubungan sebab-akibat, tetapi untuk
mengetahui hubungan diantara variabel bebas (independent) dan variabel terikat
(dependent) dengan melakukan uji statistik yang digunakan adalah Chi-Square

dengan tingkat kepercayaan 95% pada alpha=0,05. Kesimpulan tingkat

kemaknaan dapat dilakukan apab gbacai berikut :

1. p-value < 0,08

2. p-val alal c
L ogi Al k gnenentukan
9
secara stat Japagditkutsertakan i >lanjutnya
#Kandidat yang diikuts Alam analisis : punyai
b ia M @pkangiberda | ail, empiris

entifikasi

ajari  hubungan

man variabel dependen,

ana yang dominan berhubungan dengan

beberapa VariabU.

dan untuk memperoleh jawaba

variabel dependen. Dari analisis ini diharapkan diperoleh informasi tentang
variabel yang dianggap sebagai variabel penentu yang paling berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Analisis multivariat yang digunakan adalah regresi logistik ganda

(multiple logistic regression) dengan model prediksi. Analisis regresi logistik
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adalah salah satu pendekatan model matematis yang digunakan untuk
menganalisis hubungan satu atau bebrapa variabel independen dengan satu
variabel dependen katagorik yang bersifat dikotomi atau yang mempunyai dua
nilai variasi (Hastono, 2007).

Adapun prosedur pemodelan pemilihan variabel yang akan dianalisis

secara multivariat adalah sebagai
1. Melakukan variabel independen

ai nilai p-value

fers 3 i .JNamun bisa

;25 tetap dm but secara

g gap pentiftg

i p-value

meng . ) bertahan

‘darl nilai p-v,
-z..pr pctubahan ORnya Membahan OR

<10% 0aKa 1 jika perubahan OR

3. Va

>10% var1abe#erscout dig b %-- nodelan multivariat.

4. Setelah memperoleh | .b,ué variabel-variabel penting, maka
langkah terakhir adalah memeriksa kemungkinan interaksi variabel kedalam
model. Penentuan variabel interaksi sebaiknya melalui pertimbangan logika
substantif. Kemungkinan interaksi dilihat dari kemaknaan uji statistik. Bila
variabel mempunyai nilai bermakna maka variabel interaksi penting
dimasukan dalam model.

5. Selanjutnya dilakukan pemodelan akhir
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Proses pengumpulan data penelitian dilaksanakan selama 46 hari dimulai

dari tanggal 2 Mei 2008 sampai dengan 16 Juni 2008. Proses pengumpulan data di

lapangan berjalan lancar, pengi data dilakukan oleh pengumpul data

berjumlah 14 oraugvea P e emudian disebar di 8 wilayah

kerja pusI < - . o'ikebidanan Rumah
Sakity U] [ . CtLg nenelitian ini
adalahrbi ekerja di mStam ah yaitu : emerintah
dan, d Sfds, baik betSta faw e geri sipl pun sebagai
bida gawai ti 2) [ popila enj @an dalam

pe perjumla
‘abel yang k cpiafigifaktor-faktor ﬁubungan
I di K‘m‘ro, meliputi

identitas | ﬁ' o y v 11ty :i‘

kepegawaian, ja, sikologis yaitu sikap,

didikan, status

faktor organisasi yaitu 421 is1, dan kinerja bidan dalam

menerapkan manajemen aktif kala III persalinan. Data yang dikumpulkan adalah
data primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung terhadap
bidan saat melakukan pertolongan persalinan. Observasi dengan mengunakan
daftar tilik saat bidan memimpin persalinan yang kemudian dilanjutkan dengan

wawancara setelah bidan selesai memimpin persalinan.

Faktor-faktor yang berhubungan..., M. Ridwan, FKM Ul, 2008



43

5.1. Distribusi Karakteristik Bidan dan Ibu Bersalin Dalam Penelitian
Manajemen Aktif Kala III.

Tabel 5.1

Distribusi Frekuensi Bidan dan Ibu Bersalin Menurut Karakteritik
Dalam Penelitian Manajemen Aktif Kala IIT di Kota Metro

Karakteristik Bidan n %
I. Unur (n=71)

20 — 29 tahy 324
30 -39 45,1
40 — 11,3

' W il3

Tabel 5.1. menunjukkan proporsi bidan terbanyak berumur 20-39 tahun
yaitu sebesar 45,1%, dan paling banyak bidan berstatus telah kawin yaitu sebesar
81,7%, selain itu ibu bersalin yang terbanyak proporsinya adalah berumur 20-35
tahun yaitu sebesar 94,4%, terbanyak ibu bersalin dengan paritas 0 (primipara)
sebesar 29,6%, serta tempat pertolongan persalinan yang dipilih ibu bersalin

terbanyak di BPS sebesar 71,8%.
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5.2. Distribusi Bidan Menurut Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Kinerja Dalam Manajemen Aktif Kala 111

5.2.1. Distribusi Responden Berdasarkan Faktor Individu, Meliputi Tingkat

Pendidikan, Status Kepegawaian, Pengalaman Kerja, dan

Pengetahuan Terhadap Manajemen Aktif Kala III.

Distribusi ndividu Dalam
i e 1 Metro
a 1 %
6
= D 111 bidan
=7

1 :

5

en er) =
erp 3
engala 32
etahuan (
ang 44 5
i 27 [ |

Keterangan : n kerja =
tahwan (Mea

Tabel 3. n 1, "bi anyak berpendidikan
> Diploma III Kebidan %) dengan status kepegawaian
terbanyak adalah pegawai negeri sipil (PNS) yaitu 55 orang (77,5%). Sebanyak 39
orang (54,9%) bidan tergolong kurang berpengalaman (median=8.00). Lebih dari

separuh (62%) bidan memiliki pengetahuan baik (mean=9.90) tentang manajemen

aktif kala III.

Faktor-faktor yang berhubungan..., M. Ridwan, FKM Ul, 2008



45

5.2.2. Distribusi Responden Berdasarkan Faktor Psikologis yaitu Sikap
Terhadap Manajemen Aktif Kala III

Tabel 5.3

Distribusi Frekuensi Bidan Berdasarkan Sikap Dalam
Penelitian Manajemen Aktif Kala I1I di Kota Metro

Sikap Bidan Terhadap
Manajemen Aktif Kalg 111
Pos 45,1
54,9
100,0

aktif kala TII
berSikap cnegatif seb positif

nya sebesar 45,1%.

5! 1 resg elatihan

Wupervm da ﬂ t ala 111 ‘
D1str1wFre *-p ar ;A grdasa eai 'i atlhan Supervisi

etro

Si %

1. Pelatihan 3 ta k =

Pernah 47 66,2

Tidak 24 33,8

Jenis Pelatihan (n=47)

APN 41 87,2

MAK 111 6 12,8
2. Supervisi (n=71)

Pernah 27 38,0

Tidak 44 62,0
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Tabel 5.4. menunjukkan lebih dari separuh bidan (66,2%) pernah

mengikuti pelatihan selama 3 tahun terakhir, dan jenis pelatihan yang pernah

diikuti bidan adalah APN sebanyak 41 orang (87,2%) dan sebanyak 6 orang

(12,6%) pernah mengikuti pelatihan manajemen aktif kala III. Kebanyakan bidan

(62,0%) selama 1 tahun terakhir tidak pernah mendapat supervisi.

5.3. Distribusi

en Aktif Kala 11

Dis S I ota Metro
; o
1 n (n=
Ergometrin 5
aktu (=)
Sa 1ran bayi 33
kela y 42
at kelahiran p t 5
ra pemberia )
66
ri 5
4 kt n (ng
3 ment
5. Dosis o
Oksitosin 10 IU: 66 93,0
Oksitosin 20 TU 0 0,0
Ergometrin 0,2 mg 5 7,0
Ergometrin 0,4 mg 0 0,0
6. Tali pusat terkendali/PTT (n=71)
Tidak dilakukan 14 19,7
Dilakukan 57 80,3
7. Pemijatan (masase) fundus uteri (n=71)
Tidak dilakukan 19 26,8
Dilakukan 52 73,2
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Tabel 5.5 menunjukkan kebanyakan bidan (93%) memberikan oksitosin
saat persalinan, dengan waktu penyuntikan yang terbanyak adalah setelah
kelahiran bayi (59,2%), dengan diberikan secara IM (93,0%), dengan diberikan
dalam waktu < 1 menit setelah kelahiran bayi (83,1%). Dosis oksitosin yang

paling banyak diberikan bidan (93,0%) 10 IU atau 1 ampul. Kebanyakan bidan

(80,3%) melaksanakan peregang at terkendali pada manajemen aktif

kala III, dan lebilidé an pemijatan (masase)
fundus uteai ’

aktif kala III,

menun;juldkas iy K ISUGFAN S D1 AT OBYGYSCTaIR kan manajemen

kala III sesuai stv [ ' j"
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5.4. Hubungan Antara Variabel Independen Dengan Kinerja Bidan Dalam
Manajemen Aktif Kala I1I
5.4.1. Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Kinerja Bidan dalam
Manajemen Aktif Kala III Persalinan

Tabel 5.7

Distribusi Responden Menurut Ting
Penelitian

Pendidikan dengan Kinerja Bidan dalam
ala 11 di Kota Metro

Nilai

HEM
5
-

f
Tinglght
Peng :

i

0,222

uls"
&

N
UO\
whn
-
|

T

=]
Q

J

an anta ndidikan

d brja bidan dalgiifaa A ktif Ialla 111 dlperoledsebanyak
25 0M2,4%) bidar WO W O | . (- Ii“i idan) telah
ey ."\

melakukan % 1 ar, _sedangkan yang

11

sesuai standar proporsin,
p=0,222, dapat disimpulkan tidak ada perbedaan proporsi bidan yang
melaksanakan manajemen aktif kala III sesuai standar antara bidan yang
berpendidikan tinggi (> D.III Kebidanan) dengan yang berpendidikan rendah
(< D.III Kebidanan), atau tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat

pendidikan dengan kinerja bidan dalam manajemen aktif kala III.
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5.4.2. Hubungan antara Status Kepegawaian dengan Kinerja Bidan dalam
Manajemen Aktif Kala III

Tabel 5.8

Distribusi Responden Menurut Status Kepegawaian dengan Kinerja Bidan dalam
Penelitian Manajemen Aktif Kala I1I di Kota Metro

Kinerja MAK III
Status Sesuai Nilai
Kepegawaian tanda ) _ P
0,594

gawaian

dg ebanyak

28 o) bidg

seWr, sedangka

aktifU'I sesuai std
diperoleh nilai 4’0’5;.

an nis kala III

ing memiliki Wnajemen

pcsar 31,3%. IUruji statistik
H"‘g_ ada perbedaan proporsi

tandar antara bidan

Wk ada hubungan yang

gan kinerja bidan dalam manajemen aktif

bidan yang
yang berstatus P
signifikan antara status kepegawaia

kala III.
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5.4.3. Hubungan antara Pengalaman Kerja dengan Kinerja Bidan dalam
Manajemen Aktif Kala III

Tabel 5.9

Distribusi Responden Menurut Pengalaman Kerja dengan Kinerja Bidan dalam
Penelitian Manajemen Aktif Kala III di Kota Metro Tahun 2008

Kinerja MAK III
Pengalaman Sesuai o Nilai
Kerja standg (IR (1) P

253-1,671) | 0,511

|
7

aman kerja

dg ebanyak

1 Y0) bid an ohbc aman e elak en aktif

kawgli standar, sg gk A 12 erpengalamadi kinerja
mana ?ktif kala I , : inya sebesin). Hasil uji
statistik dipera (_E; mﬁ idak ada perbedaan

esual standar antara

w&lman, atau tidak ada

alaman kerja dengan kinerja bidan dalam

proporsi bida

bidan yang berpw

hubungan yang signifikan antara

manajemen aktif kala III.
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5.4.4. Hubungan antara Pengetahuan dengan Kinerja Bidan dalam
Manajemen Aktif Kala III

Tabel 5.10

Distribusi Responden Menurut Pengetahuan dengan Kinerja Bidan dalam
Penelitian Manajemen Aktif Kala I1I di Kota Metro

Kinerja MAK III

Sesuai Nilai

Pengetahuan st

OR (95% CI)

10-1,458)

0
g
P

oetahuan

ja bidan dalam f kala III diperolgh bakwa scbanyak

1 ang (40.9%) bidan yarrgabetpengc baik tels plakuka ajemen

akpfkala 111 sesuai stang odangkan yang pengetahuannya leura emiliki

@
kinerwjemen aktif i stan oporsinya s ar 55,6%. Hasil
uji stati

sﬂpe rif P—0,389" maakasdapat nthh’adaperbedaan

proporsi Bidar glaksatldkan aanalCOICIL aicl sesual standar antara

bidan yang berpv | @ vuan kurang, atau tidak

ada hubungan yang signifikdn a ' pengclahuan dengan kinerja bidan dalam

manajemen aktif kala III.
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5.4.5. Hubungan antara Sikap dengan Kinerja Bidan dalam Manajemen
Aktif Kala I11

Tabel 5.11

Distribusi Responden Menurut Sikap Bidan dengan Kinerja Bidan dalam
Penelitian Manajemen Aktif Kala I1I di Kota Metro

Kinerja MAK III

Sesuai
standg

piterhadap

aibidan dala manaie kala TIT

d ebanyale] ("0tat

katif kala I1I tel@h m ﬂ en aktif kalw standar,
[ ]

sedatHang bersikap manajemen W'la 111 sesuai

standar proporsi ) sil uji roleE nilai p=0,036,

manajemen aktitw.i

dengan yang bersikap negatif, at

ang D apypesitif terhadap

yang melaksanakan
w memiliki sikap positif
hubungan yang signifikan antara sikap
terhadap manajemen aktif kala III dengan kinerja bidan dalam manajemen aktif
kala III. Hasil analisis menunjukkan nilai OR=0,316, artinya bidan yang bersikap
positif terhadap manajemen aktif kala III kemungkinan untuk melaksanakan
manajemen aktif kala Il sesuai standar sebesar 0,316 kali dibanding bidan yang

bersikap negatif.
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5.4.6. Hubungan antara Pelatihan dengan Kinerja Bidan dalam Manajemen
Aktif Kala I11

Tabel 5.12

Distribusi Responden Menurut Pelatihan dan Kinerja Bidan dalam
Penelitian Manajemen Aktif Kala III di Kota Metro Tahun 2008

Kinerja MAK III
Pelatihan Sesuai Nilai
standg ) _ P
0,001
dengan
ki i dalam manajeme diperoleh bahwa.sehany 9 orang
(01N %o) bidaa & pernah Mgag helati telah m¢ an manajemen aktif
k 1 kinerja

csuai standar, sadangk ﬁ dal@pernah pelatihan
1l

manawaktif kala I
statistik d¥peroleh ‘pi: 0,00 Lasiiaka dapat o dahedaan proporsi

i dinya sebesag16,/5. Hasil uji
bidan yarigi akaiimilanal Cacn ak T o gk standar antara bidan
yang pernah me Tt @ % h mengikuti pelatihan,
atau ada hubungan yang sigmfik v a pclatihan dengan kinerja bidan dalam
manajemen aktif kala III. Hasil analisis menunjukkan nilai OR=8,056, artinya
bidan yang pernah mengikuti pelatihan kemungkinan untuk melaksanakan

manajemen aktif kala III sesuai standar sebesar 8,056 kali dibanding bidan yang

tidak pernah mengikuti pelatihan.

Faktor-faktor yang berhubungan..., M. Ridwan, FKM Ul, 2008



54

5.4.7. Hubungan antara Supervisi dengan Kinerja Bidan dalam Manajemen
Aktif Kala I11

Tabel 5.13

Distribusi Responden Menurut Supervisi dan Kinerja Bidan dalam
Penelitian Manajemen Aktif Kala I1I di Kota Metro

Kinerja MAK III
.. Sesuai o Nilai
Supervisi staiil OR (95% CI) P

Pernah

Tida i i
) N

hj
i 0,335-2,294) | 0,981

J

1 dengan

ki i dalam manajeme diperoleh bahw 2 orang

(4454%) bidaa & pernah & ‘a- el alilfimelakukanmanajemen 3 kala III
scgudmestandar, sedangka

ya fic pe disupervisi memtllg kinerja
ktif kala 1 s . i b /0. Hasil uji
manawa if kala - siandar pioporsinya sebesag.47.7%. Hasil uji

statistik rolek #;F p—0,93 aka “dapat d :;:’i-' tihda perbedaan

proporsi Bidar glaksatldkan aanalCOICIL aicil sesual standar antara

bidan yang pernv l 5 .udisupervisi, atau tidak

ada hubungan yang signifikan supervisi dengan kinerja bidan dalam

manajemen aktif kala III.

5.5. Analisis Multivariat Manajemen Aktif Kala III

Analisis multivariat yang digunakan pada penelitian ini adalah uji regresi

logistik ganda model prediksi. Tujuannya untuk memperoleh variabel dominan
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dari beberapa variabel independen untuk memprediksi kejadian variabel dependen

yaitu kinerja bidan dalam manajemen aktif kala III.

5.5.1. Seleksi kandidat multivariat
Seleksi kandidat multivariat dilakukan dengan cara melakukan uji bivariat

terhadap masing-masing variabel. Hagil uji bivariat akan masuk dalam pemodelan

multivariat bila memijlikj )i jika hasil p-value >0,25 dan

mempunyai ke a : g put dapat dimasukkan
dalam pgliod iV

dalamManajemen Adkbi a I11

Tet Sigiilikai(p=Us2o)inas cHaf multivariat
Hasil ujw. ' Wi terdapat 3 variabel
berhubungan kemaknaan secara sta##stik (p<0,25) yaitu : tingkat pendidikan,

sikap, dan pelatihan, sedangkan 4 variabel yang lain yaitu status kepegawaian,
pengalaman kerja, pengetahuan dan supervisi memiliki nilai p>0,25 sehingga

tidak dimasukan dalam pemodelan analisis multivariat.
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5.5.2. Pemodelan multivariat

Selanjutnya ke 3 variabel hasil seleksi bivariat tersebut, dimasukkan
dalam analisis pemodelan multivariat (lihat tabel 5.13).

Analisis pemodelan multivariat dilakukan dengan cara mengeluarkan

variabel tersebut satu persatu dimulai dari nilai p-value yang paling besar.

Selanjutnya dilihat perubahan OR ariabel tersebut dikeluarkan, jika hasil

analisis menunj ‘ 0 paka variabel tersebut

dikeluarkam® ¢ 3 etubahan OR>10%

maka v

atlhan 41,036

onstanta

A J
i h yaitu tingkat

pendidikan (p=0599), sclanfutnya variabel fingkat pendidikan dikeluarkan dari
pemodelan multvr'l

Hasil Pemodelan Multivariat Setelah Variabel Tingkat Pendidikan Dikeluarkan

No Variabel Nilai P OR 95% CI
1. | Sikap 0,014 0,243 0,079 — 0.749
2. | Pelatihan 0,001 9,826 2,659 — 36,317
Konstanta 0,895 0,914
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Hasil analisis setelah variabel tingkat pendidikan dikeluarkan, terlihat ke 2
yaitu variabel sikap dan pelatihan memiliki nilai p-value <0,05. selanjutnya
pemodelan dilanjutkan dengan membandingkan perubahan nilai OR pada ke 2

variabel tersebut, hasilnya sebagai berikut :

Tabel 5.17
Hasil Analisis Multis@isiat Perbandingan Nilai OR
Pa Pelatihan
Vari Perubahan

aria e: e OR

Sikap 9,3%

Pelati 7,5%

Tifigka _

menu an p nga rubahan
gga i okatipenididikan dj ari Setelah
ti riab nilai aka ir yang

alah sebagaifBfiku = d
e
L

2 ((

Hasi ultiv
95% CI
1. Sikap : } 0,079 — 0,749
2. Pelatihan ,826 2,659 - 36,317
Konstanta 1,284

Hasil analisis multivariat ternyata variabel yang berhubungan bermakna
(p<0,05) dengan kinerja bidan dalam manajemen aktif kala Il adalah variabel
sikap dan pelatihan. Pada pemodelan multivariat ini tidak dilanjutkan dengan uji
interaksi dengan alasan secara substansi dianggap kedua variabel tersebut tidak

berinteraksi, sehingga pemodelan akhirnya sebagai berikut :
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Tabel 5.19
Model Akhir Hasil Analisis Regresi Logistik Ganda

No Variabel Nilai P OR 95% CI
1. | Sikap

Positif 0,014 0,243 0,079 — 0,749
Negatif - 1 -

2. | Pelatihan
Pernah 9,826 2,659 -36,317
Tidak pernah -

Konstanta

: i logistik ganda
diperpl Vi i inerja bidan
aktif Kat® il pelate a bidan yang

beks jerliadap Mafig; ng sebesar

9. — 04 Mimetniliki

0,R? 95% dibanding

| g ariabe dan yang

bglkutl pelatifiglll me M cgjalam manajed kala TII
sesuM?r sebesar 9,826 ? ll — 36 317) d]ﬁm bidan yang

tidak pernah pé

5.5.3. Faktor vr

n Akti

dalam Manajeme
Faktor yang dominan berhubungan dengan kinerja bidan berdasarkan hasil
analisis regresi logistik ganda model prediksi adalah pelatihan (OR=9.826),
artinya bidan yang pernah mengikuti pelatihan mempunyai peluang 10 kali untuk
memiliki kinerja sesuai standar dibanding dengan bidan yang tidak pernah

mengikuti pelatihan setelah dikontrol oleh variabel sikap.
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1. Kualitas Data Penelitian

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer yang

diperoleh melalui wawancarg vasi langsung terhadap kinerja bidan

dalam manaje akukan oleh pengumpul

o : i )
data yanggft a { p . Ialah mahasiswi
i d 0 Y : amaan sedang
e magang @ '*'; Prakick Swast 1 yah Kota

erupakan'p@pulasipada penclitian ini.

ini } i erjadinya _bias de Aol sebagai

pé a&ta pen Ny : juga S€ sanakan

ke gang di tempatyang = i aliditas data mpulkan

juga“ﬁ i ersonal yang

berlangsupg_dia A pe la g crsangkutam. Upaya-

upaya telah driakeks uivk r ‘ asi ad

pengumpul data dengan k w gumpulan data datang ke Bidan

Praktek Swasta (BPS) beberapa saat sebelum persalinan dimulai.

ptas data dengan cara

Keterbatasan lain yang ditemukan selama penelitian yaitu terdapat
perbedaan data jumlah bidan antara yang terdaftar pada organisasi profesi dengan
data kepengawaian di Dinas Kesehatan Kota Metro sehingga beberapa bidan
yang berdomisili di Kota Metro tidak dijadikan populasi karena tidak memenuhi

kriteria yang tetapkan peneliti.
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6.2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei analisis dengan rancangan
cross sectional (potong lintang), dimana pengukuran terhadap semua variabel
dilakukan sekaligus dalam waktu yang bersamaan (Singarimbun, 1989). Metode

ini mempunyai beberapa kelemahan dan keterbatasan, antara lain sulit untuk

membedakan variabel yang mg azebab dengan variabel yang menjadi

akibat, tetapi haa ara variabel independen

dan depe i , e seeara statistik.

ang (53%)

bid elaksamn ¢ aktif ka dar, dan

b : fan ya gl alii; nakan gjeme I sesuai

stewsil peneliti 22 M g pkukan olehw (2006)
mendw temuan yar@bEIbEe : manajemer IU‘éﬂa 111 di 27
Rumah Sakit ﬁ@

Ut Mcdangkan di tingkat
(APN) di Kabupw

aktif kala III sesuai standar [CM/F

ersalinan Normal

WIaksanakan manajemen

Bila ditelusuri lebih lanjut dari 3 komponen utama manajemen aktif kala
III tersebut, terdapat 7 tindakan dasar yang menjadi acuan menilai kinerja bidan
dalam melaksanakan manajemen aktif kala III, yaitu : 1). Obat yang diberikan
(dianjurkan oksitosin), 2). Saat penyuntikan (setelah kelahiran bayi), 3). Waktu

penyuntikan ( < 1 menit setelah bayi lahir), 4). Dosis yang diberikan (10 IU), 5).
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Cara pemberian obat (IM), 6). Tindakan peregangan tali pusat terkendali, dan 7).
Pemijatan (masase) fundus uteri. Ke 7 tindakan ini harus dilakukan oleh bidan
sesuai standar.

Hasil penelitian ini menemukan dari ke 7 tindakan manajemen aktif kala

IIT , komponen yang paling banyak dilakukan adalah keseluruhan bidan (100%)

menggunakan obat uterotoni kan yaitu oksitosin dan ergometrin

¢ L 0,2 mg (7%). Demikian
% g dilakukan oleh

juga hal
sebagia 2 \ '
{1 kan melip ,8% wa ti

ydurasi uteroten di

serta dengan dosi

[[yyang masih
pada saat

erikan 1-

a_terda 6.8% bidan

tik manaje kgt H jeg@imasih sangat d disetiap
daer@ tat ayalaiivano betbeda-beda erdasa@ehtlan yang

dilakukan kan manajemen
aktif kala III y’ i i pai 16,7%. Penelitian
Febyana (2005) dalam i atalaksanaan manajemen aktif
kala III oleh bidan yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas Way Urang
Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan dengan menggunakan alat ukur
pada ketiga komponen dasar manajemen aktif kala III, bahwa bidan yang telah

melaksanakan manajemen aktif kala III secara benar dan sistematis proporsinya

sebesar 66%.
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Gibson (1987), menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku/kinerja seseorang dikarenakan faktor individu meliputi kemampuan dan
keterampilan, latar belakang, dan demografis seseorang, juga dipengaruhi oleh
faktor psikologis meliputi persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan motivasi

individu, serta faktor organisasi yaitu sumberdaya, kepemimpinan, imbalan,

struktur dan disain pekerjaan. ermasuk kebijakan pimpinan yang

mendukung pels 2 3 3] Faktor-faktor yang
dikemukalgdn b ) ‘ a menyebabkan
berva ik : alg e pat seperti
yang dite am penelitta q_' umny 2

gan _ant ingk J an Kin 3 Dalam
en Akgiflisala

WI analisis did@pat H va gkat pendidwn tidak
[ ] [ ]

berhlul secara berr! . 0. hgan manaj I1Htif kala III,
artinya tidak ag qﬁ Wm‘% akan manajemen aktif
(= D.IIT Kebidanan)

mau tidak ada hubungan

n dengan kinerja bidan dalam manajemen

kala III sesuat

dengan yang bew
yang signifikan antara tingkat pen
aktif kala III. Hasil penelitian ini berbeda dari yang dikemukakan Sumantri (2004)
pada penelitiannya di Kabupaten Klaten, menyimpulkan bahwa faktor yang
berpengaruh terhadap perilaku bidan dalam melaksanakan manajemen aktif kala
IIT adalah faktor pendidikan (p=0,000), dikatakan bahwa bidan yang

pendidikannya belum D.III berpeluang tidak melaksanakan manajemen aktif kala
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IIT sebesar 1,949 kali dibandingkan dengan bidan yang telah berpendidikan
D.II/D.IV kebidanan. Hal yang sama dikemukakan Febryana (2005) dalam
penelitiannya terhadap bidan di Puskesmas Way urang, bahwa tingkat pendidikan
bidan merupakan faktor yang berhubungan dengan penerapan penatalaksanaan

manajemen aktif kala III.

Temuan penelitian ini. mberikan gambaran bahwa seseorang

yang berpendidi erjadinya pembentukan
idak selalu saat

andar. Asumsi

an dasar terjadinge aku bida ? h adanya

pidan saat olofig¥ pers@ilthan terkond 0 biasaan-

akrkannya: aan seperti ini

di dak jar: Uiy g tela an  suatu

pehormal, dan kémbali A kan tugas sebagaimad lakukan

saat MWpendid' kan BCiapa saat kenuldiainkembali kw’pe‘rilaku kerja
yang lam ﬁr :i‘
inya mengemukakan

bahwa pendidikan dapat a a' sebagai penentu perubahan

perilaku, sebaliknya pendidikan juga dapat menjadi faktor eksternal yang

memudahkan seseorang berperilaku tertentu. Faktor lingkungan pendidikan
seperti teman, guru dan orang lain dapat menjadi pendorong terjadinya perubahan
perilaku (Simon-Morton, 1995).

Rogers (1974) dalam Notoatmodjo (2003), juga mengemukakan bahwa

berubah atau memotivasi seseorang untuk mau menerima suatu kebiasaan baru
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bukanlah hal yang mudah, terdapat lima tahapan sebelum seseorang mengadopsi
suatu perilaku tertentu, yaitu : awareness, interest, evaluation, trial, dan adoption.
Hal yang sama dikemukakan Notoatmodjo (2003), bahwa merubah atau
memotivasi seseorang untuk mau menerima suatu kebiasaan baru berkaitan

dengan proses intra-personal. Lebih lanjut Notoatmodjo (2003) menjelaskan

bahwa perilaku terjadi diawali_de

serta faktor-faktg a isik maupun non-fisik.
Kemudia m, dipersepsikan,

diyakin i tuk bertindak

gya pengalaman-pengalaman seseorang

ilah perwtjuda atfferscbut yang™e Kalau

anjut maka or-faktor

. peng g ¢ A1igesa : 3 masyarakat

. an antara 5 : lengan Kinge dan Dalam
Manajen -"_&; 1 Kal4 :i‘-

an yang bermakna

antara status kew manajemen aktif kala IIT

(nilai P=0,594), atau tidak ada p aan proporsi bidan yang melaksanakan
manajemen aktif kala III sesuai standar antara bidan yang berstatus PNS dengan
yang berstatus PTT, atau tidak ada hubungan yang signifikan antara status

kepegawaian dengan kinerja bidan dalam manajemen aktif kala III, dimana

proporsi bidan berstatus PNS yang telah melaksanakan manajemen aktif kala IIT
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sesuai standar sebesar 50,9%, sedangkan bidan yang berstatus PTT yang telah
melaksanakan manajemen aktif kala III sesuai standar sebesar 31,3%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pipo
(2000) di Kabupaten Padang Pariaman menemukan bahwa status kepegawaian

tidak berhubungan dengan kinerja bidan (p=0,342). Hal yang sama juga

ditemukan Sumantri (2004) da
bidan dalam pe iF Cl a bidan yang berstatus
PNS maugain 3 5 aan manajemen

aktif ka

iannya di Kabupaten Klaten terhadap

11 aknanya ata status an dalam

karena
di Kota

pupaten ng ka berminat

me T walaupun jdiKena A aglaimdiluar keten berlaku

(punm '@n keinginan

menjadi bi wai negeri sipil

idak me

Y

1) denganej
(PNS) kelak. ngkat menjadi PNS,
seberapapun  biaya ya pungutan liar tersebut akan
dipenuhi. Hal ini menandakan bahwa seseorang akan memiliki motivasi yang kuat
bila memiliki tujuan yang ingin dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Gibson
(1987) bahwa determinan penting bagi prestasi kerja adalah motivasi, namun
bukanlah satu-satunya determinan utama menyebabkan prestasi individu, faktor

kemampuan dan pengalaman masa lalu juga mempengaruhi prestasi. Selain itu

adanya kebutuhan yang ingin dicapai juga membuat individu menumbuhkan
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motivasi yang kuat untuk berprestasi. Tingkat kepuasan seseorang menjalankan
pekerjaan sesuai keinginannya merupakan bagian penting penyebabkan prestasi
meningkat seperti teori hirarki yang dikemukakan oleh Maslow dikutip Gibson
(1987), sehingga dapat diasumsikan bahwa status kepegawaian bidan sebagai PNS

maupun PTT tidak selalu memiliki kinerja baik dalam pekerjaannya, tergantung

dari motivasi, kemampuan e an. pekerjaan, imbalan yang didapat,

kepuasan kerja d d

gna status kepegawaian

adalah su 3 - J¢ egawaian bidan. Di
g3 di i )a dibedakan

i g2 _'=,= s1pil (PNS) W dak tetap

ya Sorang aka , ' rja yang

ghcerpukaka wva fa mampuan,

an 0 pa jug? sengaruhi

beorang. Lebilitegas & H C Aj 1975, 1980 dh Graeff
(1996)wmu,, €0 1o ROt s v ega@eran dari niat

seseorang

Teori ini secara

tidk langsung n

tidak akan pernah terjadi-‘l

penting.

mengikuti niat dan

rang merasa suatu perilaku itu

Dengan demikian banyak faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang
dalam pekerjaanya. Beberapa teori diatas menjelaskan status kepegawaian
seseorang tidak selalu berimplikasi pada baiknya kinerja seseorang dalam
pekerjaannya, banyak faktor yang mempengaruhinya antara lain, tergantung pada

motivasi, kepuasan kerja, tujuan yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
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pekerjaanya, dan faktor-faktor luar lainnya misalnya faktor organisasi dan

lingkungan kerja.

6.6. Hubungan antara Pengalaman Kerja dengan Kinerja Bidan Dalam
Manajemen Aktif Kala ITI

Hasil penelitian ditemukapaffidlak ada hubungan yang signifikan antara

O

sedang o Derp -rﬁ

pengalaman kerja_demge nggemcn aktif kala 11T (nilai p=

0,511). Pe bidan yang kurang

berpen - esual standar,
emens aktif kala
II 0,69 pleh bahwa

kerja i an dalam
ala

WI penelitian ﬁ g-a enelitian ya\'w«cm oleh
FajriHifO), terhadap Ta o dalam pertolﬁuersalinan di
Kabupaten Ag ,_a; mﬁb idan yang memiliki

pengalaman esar 3,06 kali lebih

besar dibandingw.e : yang sama dikemukakan

oleh Zaim (2001) pada penelitian

be
]

entang kinerja bidan PTT di desa dalam
pertolongan persalinan di Kabupaten Sanggau Kalimantan Barat, bahwa faktor
pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja bidan dalam pertolongan
persalinan (p=0,024).

Tidak bermaknanya secara statistik pengalaman kerja bidan terhadap

manajeman aktif kala III pada penelitian ini kemungkinan dikarena relatif
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rendahnya cakupan rata-rata pertolongan persalinan yang dilakukan bidan. Hasil
analisis diperoleh rata-rata cakupan persalinan bidan berkisar antara 2 sampai 30
persalinan tiap bulannya. Kemungkinan lain disebabkan karena bidan yang
berstatus PTT (16 orang / 22,5%) relatif masih baru bekerja sebagai bidan yaitu

antara 1 sampai 3 tahun setelah selesai pendidikan D. III kebidanan dan cakupan

persalinannya berkisar antagg alinan setiap bulannya, sehingga

menyebabkan k tugasnya, sedangkan

pada bid {‘ eng an menerapkan
mangje yang selalu
ertolo : pmpetensi

petiolongan P 1 IPCTO ahasiswa
kebid sebagaimana yane ‘dipersyaratkaaiipada ikulu ebabkan

Palama pan pers

‘ini sejalan g ukakan Glbd) bahwa

perilel”#vidu terhadapeking eh kemany keterampilan
7 ANy,

dan latar belaKanig observasi juga

menemukan pa - yang sudah memiliki
masa kerja lama antara bekerja sebagai bidan, terdapat
kecendrungan menerapkan pola-pola perilaku lama yang biasa dilakukan dalam
manajemen aktif kala III saat menolong persalinan. Cushway (2002) yang melihat
dari organisasi, menjelaskan pengaruh-pengaruh utama pada perilaku organisasi
yang berimplikasi pada perilaku kinerja individu, selain faktor motivasi, faktor

iklim organisasi, budaya organisasi dan norma-norma kelompok yang ditunjukkan

akan mempengaruhi cara orang berperilaku dan berdampak dalam pekerjaannya.
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Hal yang sama disampaikan oleh Bandura, 1977; Rotter, 1945 dikutip oleh Graeff
(1996) mengemukakan  Social Learning Theory” bahwa kalau lingkungan
menentukan menyebabkan terjadinya perilaku kebanyakan, maka seorang
individu menggunakan kognitifnya untuk menginterprestasikan lingkungan

maupun perilaku yang dijalankannya, serta memberikan reaksi dengan cara

mengubah lingkungan dan menga ilyperilaku yang lebih baik.

Kenyatag an unit organisasi atau

organisasara ¢ : 3 s14(IB1) Kota Metro

dengan glid untuk
mengupayakan'periingkatan kKeterampilantbagi mahasis gan cara
Jofi praktek batglabokat@riumaiffaupun prak Rumah
S¢ s Perawat alidBcifali asta, dan_Bidd gk Swasta
(B 1 bek 1€ as se€ clesaitkan

pe Bagi pimpig@ff wn A asiy bidan koor ebaiknya

setlaweglata ap bisladaitmdihimbau uwvmelaksanakan
<2 TR

i dengan standar

yang telah di g yang sudah bekerja

baik sebagai PNS maupuo‘ ;sana an manajemen aktif kala III

saat menolong persalinan, sehingga diharapkan memiliki dampak positif terhadap
pemberian pelayanan yang berkualitas pada masyarakat terutama upaya

pencegahan perdarahan pasca persalinan pada ibu bersalin.
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6.7. Hubungan antara Pengetahuan dengan Kinerja Bidan Dalam
Manajemen Aktif Kala ITI

Hasil penelitian ini ditemukan tidak adanya hubungan antara pengetahuan

dengan kinerja bidan dalam manajemen aktif kala III. Hasil uji statistik diperoleh

nilai P=0,339, maka dapat disimpulkan tidak ada perbedaan proporsi bidan yang

melaksanakan manajemen akti ai standar antara bidan yang memiliki

pengetahuan bai %) dengan bidan yang
berpenge y Isignifikan antara
penggt i II, dimana

memiliKTg q_ Dal anajemen

Ta1 standar SeBesar 2 g memiliki

péno an kugagilitelah¥ie aks ) Stdl standar
SEk

‘ai dengan fug A -U yai dorongad[uk ingin
tahu’wahuan Ak 3 1daw’elalui proses

irinya, pada waktu
an tersebut sangat
i terhadap objek. Sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera pendengaran (telingga), dan
indera penglihatan (mata). Proses pembentukan dan perubahan perilaku seseorang
dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern, salah satu faktor intern adalah
pengetahuan.

Responden yang mempunyai pengetahuan tinggi diharapkan mempunyai

kinerja yang lebih baik. Menurut IBI (2003), salah satu ciri profesi mandiri adalah
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adanya suatu pengetahuan teoritik (body of knowledge) yang jelas dan adanya
institusi pendidikan. Kebidanan sebagai suatu profesi memerlukan suatu
pengetahuan teoritik yang jelas dan spesifik serta dapat memenuhi karakteristik
keilmuan yang berdimensi dan bersifat ilmiah.

Hasil penelitian ini berbeda dengan yang ditemukan Sutantini (2003)

dalam penelitiannya terhadap bid pelayanan kesehatan Ibu dan Neonatal

Di Kabupaten kior yang mempengaruhi

kinerja b AN | 0 ak adalah faktor
penggt nock : ngmempunyai

erja kurangegeis Kali di c getahuan
M' i dapat®dia i h g tin dgetahuan

adap se an pe entuknya
sesuai yang A lapdfiBanyak faktor yebabkan
terjacwndlsl meliMkan bahwa

perilaku indiyide 0 . L) Faktor genetik,
2). Faktor pe ; . Faktor lingkungan
sosial, dan 5). Faktor a lingkungan tersebut. Wiryo
(2001), juga menjelaskan bahwa perilaku mempunyai pengaruh atau kontribusi
yang sangat besar terhadap derajat kesehatan masyarakat. Menurut Notoatmodjo
(2005) bahwa faktor-faktor yang membedakan perilaku setiap orang disebut
dengan determinan perilaku yang dibedakan menjadi dua, yakni : a). Determinan

atau faktor internal, yakni karakteristik orang yang bersangkutan yang bersifat

given atau bawaan, misalnya: tingkat kecerdasan, tingkat emosi, jenis kelamin dan
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sebagainya, dan b). Determinan atau faktor eksternal, yakni lingkungan baik
lingkungan fisik, sosial, budaya ekonomi, politik dan sebagainya.

Kemungkinan lain yang menyebabkan ketidak bermaknaannya hubungan
antara pengetahuan dengan kinerja bidan dalam manajemen aktif kala III pada

penelitian ini yaitu terdapat bias saat pengumpulan data, dimana pengumpul data

adalah mahasiswi pada Progs

bersamaan sedapg : 1 j g di tepat pengumpulan
data penghiti B 3 ‘ g penelitian ini

1 Jain adanya

ebidanan Metro yang pada saat

at pencapa . gtasi bersan nahasiswi

egiatan "mgagang g endasar

ngrja bidan

: H . -’
J ' flierja Bidan D

W/Ianaj emen
L

6.8. Wgan antars?

sikap dengan

I]‘| ni didapatkan sebanyak

1 “sitkap negatif telah melaksanakan

kinerja bidan dal
23 orang (59%) bidan yarng
manajemen aktif kala III sesuai standar, sedangkan bidan yang memiliki sikap
positif telah melaksanakan manajemen aktif kala III sesuai standar proporsinya
sebesar 31,3%. Hasil uji statistik diperoleh nilai P=0,036, maka dapat
disimpulkan ada perbedaan proporsi kinerja bidan dalam manajemen aktif kala III

antara bidan yang bersikap positif dengan yang bersikap negatif.
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Sikap merupakan kebiasaan perilaku yang diperoleh dari hasil belajar.
Sikap bersifat tetap yang diperoleh dan diubah oleh proses belajar (Brigham,
1997). Sikap diiorganisasi oleh pengalaman dan menimbulkan pengaruh tertentu
terhadap perilaku seseorang. Sikap berhubungan dengan persepsi, kepribadian dan

perilaku seseorang (Gibson, 1987).

Hasil uji statistik penelitig

yang memiliki .8 if kala III berpeluang
0,316 kali lebih

an terjadi bias

iapatkan OR=0,316 (< 1), artinya bidan

ulan dat3 -'- ; yang di pul data,

pul selain “SE@bagaliipc 4 olditan juga
ah. yAHE ALY dKd [} a al ersebut,

sel Pt inter- ] d ditas data

yszulkan, selaigfifl ad: A d in bidan untu 1 ke pola-
PolaM lama_saataiclolongyp @ manajemen

aktif kala dalessestiai-standa Nz 9 : Ukan.bida adalah untuk

atuk melak

ang sevarknya ditunjukkan dalam

;snya sikap terhadap manajemen

6.9. Hubungan antara Pelatihan dengan Kinerja Bidan Dalam Manajemen

selalu mengevaltrassd ima

memberikan pelayanan p‘\

aktif kala III.

AKktif Kala 11T
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara pelatihan yang pernah

diikuti bidan dengan kinerja bidan dalam manajemen aktif kala III. Hasil uji
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statistik diperoleh nilai p=0,001, maka dapat disimpulkan ada perbedaan proporsi
bidan yang melaksanakan manajemen aktif kala III sesuai standar antara bidan
yang pernah mengikuti pelatihan dengan yang tidak pernah mengikuti pelatihan,
atau ada hubungan yang signifikan antara pelatihan dengan kinerja bidan dalam

manajemen aktif kala III. Hasil analisis menunjukkan nilai OR=8,056, artinya

bidan yang pernah mengikuti kemungkinan untuk melaksanakan

manajemen akti ‘ 5¢ ) i dibanding bidan yang

tidak pe
aran penga

petub aku (Notoa

ocan maksud

imbulkan

djo, in i . juga ienambah

ki an dap rampiic i G 2 mpengaruhi

ah

bhnda 1994). 4 o H =
.“ telah cmailikl -pENSETAND A daitkete ampila Im‘;man sesuai
& %‘x L

: bagai tambahan

gkatkan

pengetahuan : : an kecakapan yang
untuk keberhasilan program
kesehatan yang dibebankan kepadanya khususnya pertolongan persalinan.
Pelatihan juga dapat memberikan motivasi dan dorongan semangat kerja.

Hasil penelitian ini juga didapatkan bahwa jenis pelatihan yang pernah
diikuti bidan adalah pelatihan APN sebanyak 41 orang (87,2%), sedangkan
proporsi bidan yang pernah mengikuti pelatihan manajemen aktif kala III adalah

sebesar 12,8%. Bermaknanya pelatihan dengan manajemen aktif kala III
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dikarenakan banyaknya bidan yang telah selesai pendidikan D. III Kebidanan
kurang memiliki pengalaman praktik menolong persalinan. Hal ini dikarenakan
tidak sebandingnya proporsi antara jumlah persalinan dengan jumlah mahasiswa
kebidanan, dimana rasio praktiknya hanya 3 berbanding 1, artinya setiap tiga

mahasiswa hanya memiliki pengalaman menolong persalinan hanya 1 Kkali,

sehingga target yang dibebank va sesuai tuntutan kompetesi dalam

praktik menolong

: acan demikian pelatihan

teknis k ( : ibutuhkan dalam

k g alitas sesuai
nggungjawa 4.

POT) dalam penklitia g yang dominan

dei ja | ' i 01). Zaim

meé bahw

bafb 2,42 kali dibfiding

Y

1 pelat 1 kinerja

pemah mengikuti pu

1ner Dal
Wyang signifikan antara

anajemen aktif kala III (nilai p= 0,788).

anaj emen

Hasil pew

supervisi dengan kinerja bidan da
Penelitian ini didapatkan sebanyak 21 orang (47,7%) bidan yang tidak pernah
disupervisi telah melaksanakan manajemen aktif kala III sesuai standar,
sedangkan bidan yang pernah disupervisi telah melaksanakan manajemen aktif

kala III sesuai standar proporsinya sebesar 44,4%.
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Supervisi merupakan satu kesatuan kegiatan dalam organisasi yang
bertujuan untuk pengawasan dan pembinaan suatu program. Menurut Anorogo
(1995), supervisi merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi
kerja. Gibson (1987), juga mengemukakan bahwa kepemimpinan dan struktur

dimana supervisi salah satu bagiannya dalam faktor organisasi yang dapat

mempengaruhi perilaku kerja i juan utama supervisi adalah untuk
mengamati (moniferin : ngendalikan (controlling) serta

a sesual dengan

ah (2002)

Ibu dan

Aceh v menyinpulka Twa_ida - ; hgan yang

Sig fira sup de H Bebalik 1 sangat
berh gan peneliti @i Kear A ), go a faktor su erupakan
fakto@erhubu SalmEellQ < a1 (p a@adisimpulkan
bahwa bidan _’r h mempunyai peluang

5,28 kali berkifcryaraik dibandidg*™Biflan, yang Kurame-disupervisi. Hal serupa
juga ditemukan oleh Sut 2 th‘ itiannya di Kabupaten Lampung
Barat terhadap kinerja Bidan desa dalam pelayanan kesehatan Ibu dan Neonatal,
bahwa bidan dengan supervisi kurang mempunyai resiko memiliki kinerja kurang
sebesar 9,2 kali dibanding bidan dengan supervisi baik.

Kemungkinan tidak bermaknanya supervisi terhadap manajemen aktif kala
II1, bahwa supervisi yang dilakukan oleh pimpinan unit organisasi cenderung pada

aspek adminstrasi saja bukan pada aspek teknis asuhan persalinan normal (APN)
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dan atau manajemen aktif kala III, selain itu supervisi sering kali tidak
memberikan dampak postitif bila seseorang telah melakukan kegiatan dengan
baik, dan juga sebaliknya tidak memberikan sanksi pada seseorang yang tidak
melakukan dengan benar. Faktor lainnya yang kemungkinan menyebabkan tidak

bermaknanya hasil temuan ini kemungkinanan karena tidak-dilaksanakannya

supervisi secara berkala sebagai ap pimpinan organisasi atau organisasi

profesi dalam mebeT o % ) erhadap bawahan atau

-
o

s
-’

1-7;—'
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan terhadap 71 orang bidan di Kota Metro dengan

hasil kesimpulan sebagai berik

1. Proporsi mag

1c ar di Kota Metro tahun

2008 sgbg . ( )
2. 'k : ngan dengan
92 if kala namagbidan yang terhadap

243 kali

1f kala I empyiyai pglitang lebih rene

2 0,040 niliki kinerja sesuat's ar dibanding bidan yang
“gatif s dil RV ay elatiha 12 pernah

vtl pelatihan mEmaliK M dald anajemen a‘li sesuai

sta besar 0 <a =9:050 0 17) d1 v‘bldan yang

tldak pELng TP # ‘h

perdasarkan hasil OR

3. Faktor yangdo iwa KINCT 2 BIag i
adalah variabel pelati bidan yang pernah mengikuti

pelatihan mempunyai peluang 10 kali lebih besar untuk memiliki kinerja

sesuai standar dibanding dengan bidan yang tidak pernah mengikuti pelatihan

setelah dikontrol oleh variabel sikap.
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7.2. Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi bidan, diharapkan saat memimpin persalinan selalu menerapkan prosedur

tetap (Protap) manajemen aktif kala III sesuai standar definisi ICM/FIGO

yaitu pemberian oksitosin 1Q kuler 1 menit setelah kelahiran bayi,

melakukan pe al (masase) fundus uteri

tiap 1 ngggahan terjadinya

pI’ ¥ (g

ajelis terfaga kesel@tan grovinsi (MTI

oS etah (PB) ¥2 donesia (IB bersama-

akukan uji

ensi__sétiap S giidapatikan™s jin B SIB) dan

akredi i tkan s ek bidan

selain PB IBEKOa | DeTs A a dengan 1 endidikan

k@\ setempa 1:; eva g kelayaﬁm‘ mahasiswa
dalam ke f praktik g gaN DS :i" mencari pemecahan

ang belum terpenuhi

masalah yanmgemunoKin g

@
TS H’W‘f! 1a

Bagi pimpinan unit organisasi dan bidan koordinator pada setiap pertemuan

kompetessi kritis yan

koordinasi bulanan, perlu menghimbau bagi setiap bidan untuk selalu
melakukan evaluasi diri dalam pelaksanaan tugasnya, serta perlu terus
disosialisasikan dan disimulasikan/demonstrasikan kembali (bila diperlukan)
teknik asuhan persalinan normal (APN) termasuk manajemen aktif kala III

sebagai upaya penyegaran.
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4. Bagi Dinas Kesehatan dan Rumah Sakit, perlu diselenggarkan pelatihan
asuhan persalinan normal (APN) dan atau pelatihan manajemen aktif kala III
bagi bidan yang belum pernah mengikuti pelatihan.

5. Bagi Peneliti Lain, perlu dilakukan kajian lanjutan dengan desain dan

metodologi penelitian kualitatif, dimana observasi pelaksanaan manajemen

aktif kala III pada saat bida pno persalinan sebaiknya kurun waktu

yang cukup d pan lebih dari satu kali

bidan dalam

bel penelitian

p pada pen a ; faktor

perkawind aml E gkat sosrat hertolongan

penolen gling yang Slebih De asi, (dokter

okter u id2 a | an), pe motivasi

an sebagai ya A 151k 2 empunyai d

kini idan dalamumainalcaicn ak [T H
b s'? 2 \

dengan
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Lampiran : 1.

NO. IDENTIFIKASI :

(Salam)... Saya : M. Ridwan.

Dalam rangka ongan persalinan khususnya
manajemen aktif kg kesediaannya untuk
menjadi respondeq pertanyaan dalam
kuesioner ini gme 1 : ¥ arfipkeadaan yang

sebenarnya dam be S 0 \ 1

Kai b Riw , ¥as] : u gesponden
sangat pentt : 2) ' : ak 3 afiya pihak
Univers S 3 i chata Vietro sebagai lapora lizinkan

meliha

181 2 haan manajcme kala 111 di
Kota clil ihara pe an masukan bagmii schatan
sebags il ke 2 : aya pencegahan perdarahan pasea‘persalinan
dan

atas pd lam pc kami

ucapkahe i'kasih. Kirany@®ada ; rang berkenin, aw mohon
i@

-

Terimakaw *
fl d__r '\.._'.-\‘

001 Nama ._:‘n'-v.rl-—_—-_lmm--l’“""-—-_ 001

b

002 | Tanggal pengumpuran dag \'#

- .

002

HH BB TT

Saya menyatakan, bahwa saya telah membaca pernyataan diatas dan setuju untuk
berpartisipasi dalam studi ini.

Tanda Tangan Responden Tanda Tangan Pengumpul Data

Kues/mak3/mrd/hal-2
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NO. IDENTIFIKASI :

A.IDENTITAS
PETUNJUK : Isilah pertanyaan berikut sejujur-jujurnya dengan memberi tanda centang (\)
pada kolam yang disediakan
NO PERTANYAAN KODE
Al Umur : ... tahun Al ]
A2 Status perkawinai A2 ]

A3

Pendidika

A4

AS

an rata- sdllnan yg ditolong @ ...........

ah tiap bulan,
Ya

Tidak
h lapg

" &7

Gl K

A6

A3l ]

Pelatihan

1. Pernahkah w ,

Ya
Tidak - Ke No.A
2. Jika ya, pelatihan apa saja yang pernah diikuti 7 (jawaban bisa >1)
Asuhan Persalinan Normal

Manajemen aktif kala I1I

Lain-lain, sebutkan : 1.........cccccoiiviiiiiiiiieeeeeee e

A6.1T ]

A6.2[ ]

A6.0 ]

Kues/mak3/mrd/hal-3
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NO. IDENTIFIKASI :

NO PERTANYAAN (lanjutan) KODE
A7 Supervisi :
1. Pernahkah mendapat supervisi ? ATIL]
Ya
Tidak
2. Jika ya, jenis supervisi aj iberikan? AT2[ ]
: 0. tidak
a. Teknis p a -

norma e
b. Tekni
‘ €

A73T ]

ATAT ]

Kues/mak3/mrd/hal-4
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NO. IDENTIFIKASI :

B (PENGETAHUAN)
PETUNJUK : Pilihlah jawaban yang menurut saudara benar dan berilah tanda silang (X) pada
option yang dipilih.
No PERTANYAAN KODE

Bl Menurut ibu, apa yang ding
1. Tahapan persaking

bercamp
memb
2. Tahap

BI[ 2]

B2 ujua 4 B2 [ 2]
percepat kelahira ghichindarkan gawa
Phasilkan ebih_efelstifjika dib
| L _al
B3 gurutdabu, bagaima perub penfilldan fungsi fumg B3[ 1]
stclah bayi lahi & ﬁ# ﬁ mulai

si?

-
. (#b bemtirk PCL Ot w;-__' dLh
biasany, er meﬁ‘
2, U Cim ) d D1ISA

3. Posisi
4. Tidak ta

pu

B4 Menurut ibu, kef?

IIT persalinan ?

Catatan : jawaban bisa >1
Jawaban jangan dibacakan tetapi tanya apa lagi

clainan ] o dapattcrjadi pada kala | B4 [ ]

l.ya 0.tidak
1. Perdarahan pasca persalinan: [_] ]
2. Retensio plasenta N 1
3. Involusi uteri ] ]
4. Robekan jalan lahir ] -
5. Lainnya, sebutkan : ....................

Kues/mak3/mrd/hal-5
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NO. IDENTIFIKASI :

No PERTANYAAN KODE
B5 Menurut ibu, apa yang menyebabkan terjadinya semburan darah B5[ 1]
mendadak dan singkat sebagai tanda lepasnya plasenta ?
1. Kelebihan daya tampung uterus dan dibantu oleh gaya gravitas
2. Diakibatkan oleh pemijatan/masase yang kuat dan berlebihan
3. Diakibatkan oleh peregangan tali pusat yang kuat dan
berlebihan
4. Tidak tahu
B6 Menurut ibu, apa B6[ ]

B7

Catatan : jawal
Jaw

pemberian oksit
2,5iuIM
5 iu-IM

10 iu-IM
ankah.wal he

suntiks 4"5( Osin :

all

1 e |
2. Penegang ‘@
3. Pemijatan fundus ufg v

B8

Menurut ibu, apa yang harus dip® an saat memeriksa uterus
untuk mengetahui ada/tidaknya bayi yang lain :
1. Jangan menekan kuat pada korpus uteri karena dapat terjadi
kontraksi tetanik yang akan menyulitkan pengeluaran plasenta
2. Sebaiknya menekan uterus dengan lebih dalam agar mudah
memeriksa apa yang terdapat dalam uterus
3. Sebaiknya dibiarkan saja sehingga kontraksi uterus terjadi
secara alami
4. Tidak tahu

BS[ 1]

Kues/mak3/mrd/hal-6
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NO. IDENTIFIKASI :

No PERTANYAAN KODE
B9 Menurut ibu, yang harus dilakukan ketika obat oksitoksin tidak B9[ ]
tersedia ?
Catatan : jawaban bisa >1
Jawaban jangan dibacakan tetapi tanya apa lagi
l.ya 0.tidak
1. Anjurkan ibu untuk melakuk imulasi [ ] 1
Puting susu
2. Anjurkan ib 1
ASI den
3. Berika T
Sublin n
4.
B10 yang di a ahfel, B10[ 2]
telah n pe I
enjulur r 1 dan va
panjang tali pu ihigikuran normal
ta
B11 ¥ apa 1 | tida 11[ ]
enit ?
aban bisa >1
awaban jangan Ka anya apa
l.ya i
1. agi m i
lakukan an tah inkali :
2. Jik 1 Lo 1
3. La
B12 | Menurut ibu, apa alasan 1 e yang telah B12 [ 3]
dijepit pada tali pusat sek risvulva ?
1. Agar tali pusat tidak putus saat melahirkan plasenta
2. Agar tidak terlepas saat melakukan persalinan plasenta
3. Mencegah avulsi
4. Tidak tahu

Kues/mak3/mrd/hal-7
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NO. IDENTIFIKASI :

No PERTANYAAN KODE
B13 | Menurut ibu, yang harus dilakukan jika terjadi robekan selaput B13[ ]
ketuban ?
Catatan : jawaban bisa >1
Jawaban jangan dibacakan tetapi tanya apa lagi
l.ya 0.tidak
1. Periksa vagina dan serviks d n seksama [ ] 1
2. Gunakan jari-jari tan n ] 1]
selaput ketu
3. Gunaka ti n ]
steril a e ¢l el
k e
4.
B14 saja y terjadi a Bl4[ ]
a >
awaban jangan dibacakamitetapifanyajapa lagi
0.

onia
ase

a, sebut ..
y ..i'. .... .i. ......

B15 | Men u, 1St
aktif Kala I

I. K

1] k mgn B15[3]
2. Kala
3. Kalauri v np
4. Tidak tahu
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NO. IDENTIFIKASI :

C (SIKAP)

PETUNJUK : Pilihlah jawaban yang menurut anda benar dengan memilih salah satu dari
pilihan jawaban yang tersedia dan berilah tanda silang (X) kolom yang dipilih.

KETERANGAN : SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidg
STS
NO KODE
C1 ]
C2 ]
C3 ]
C4 ‘ﬂ ‘F I’ F" ]
A & L4 .‘ i
C5 dilakukan bidan a ob , ]
t sedia adalaly#ib ) Wlid
mw sekuat-k
didor - y —
C6 | Sebelum pery WW&“‘" Co[ 1
dilakuk asgpent CLUS il
memasttkag
menyebabkan mmmw a .
menghambat pas 1g )d
atau kurang l v
C7 Setiap melakukan penegangan t3 at jangan C71 1]
diikuti dengan tekanan dorso-kranial secara
serentak pada bagian bawah uterus (di atas
simfisis pubis)

Faktor-faktor yang berhubungan..., M. Ridwan, FKM Ul, 2008
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NO. IDENTIFIKASI :

NO

PERYATAAN

JAWABAN KODE

SS

S

TS

STS

C8

Penyuntikan oksitosin yang lazim diberikan
adalah dengan dosis 10 unit secara intra
muskuler pada 1/3 bagian atas paha bagian luar
(aspektus lateralis)

C8[ 1]

C9

Pada saat masase fundus uteri, hatishati jangan
menekan kuat pada korpu ’
terjadi ruptur utery
pengeluaran g

C10

Jika plaseq
menit, Beri

Faktor-faktor yang berhubungan..., M. Ridwan, FKM Ul, 2008

Cr 1]

Cl0[ ]
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NO. IDENTIFIKASI :

C. OBSERVASI PERSALINAN MANAJEMEN AKTIF KALA III

# PERTANYAAN JAWABAN KODE
D1 | Nama pengamat Tuliskan Nama : D1
D2 | Tanggal pengamatan : D2
D3
D4 | Tempat perfolongan persalindfig | REimali¥Sakit : .............

D5

*J ¥ h ....... e,
D6 | Apakah ada ICHihf@ati.sa TR 1| D6
orang ySilE Sl Dd e e B A . . 2
kelahiran?
D7 | Umur Ibu bersa D7
.................... 00

D8 | Gravida D8
Tidak tahu : ................... 00

D9 | Partus D9
Tidak tahu : .................. 00

Faktor-faktor yang berhubungan..., M. Ridwan, FKM Ul, 2008

Kues/mak3/mrd/hal-11




NO. IDENTIFIKASI :

# PERTANYAAN JAWABAN KODE

D10 | Apakah pasien merupakan Ya 1 D10
kasus rujukan? Tidak : ..o 2

D11 | Status pembukaan serviks ibu cm D11
bersalin saat datang...cm? Dalam proses persalinan : ........

D12 | Status kelahiran dimulai? Spontan ............... 1 >Ke D15 | D12

KST & i 2 2Ke D13

D13 | Apakah proses kelahiran sl . ... ... ... 1 D13
dipercepat ool SN S TR Wl ... ...... 2

D14 | Obat apa y3 1 D14
induksi/ng & q ......
kelahit@h?

D15 | Wa ; . D15

né
D16 D16

D17

D18

orang
Renjepittali pusat

D17

D18

e E—————— = =
Apakaiygfienol ongi 'Y . g DI9
uterus ibu 1( w s?b —->Ke D21

tidak ada®; -u.._,_.____.
D20 | Apakah ke goalatau 4 Tungeal e . 1 D20
kembar? sl o S K GO " — ... ... ... 2
D21 | Apakah oksitosin/Cymtociud@n h ‘f ................ 1 D21
(non kombinasi) diberikanspad@i-kidak S .. ... ... ... 2 >Ke D26
ibu melahirkan?
D22 | Jika ya, berapa ampul? | ........ ampul D22
D23 | Konversi jumlah ampul ke TU |:|: D23
(unit internasional) Jumlah TU
D24 | Jika ya, dengan cara apa? IM: 1 | D24
IV Bolus/IV Injection : ......... 2
IVDrip: .o 3
IVDriptIM & .o 4
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NO. IDENTIFIKASI :

# PERTANYAAN JAWABAN KODE
D25 | Jika ya, waktu pemberian? Saat kelahiran bayi : ............ 1 D25
Setelah kelahiran bayi : ........ 2
Saat kelahiran plasenta : ....... 3
Setelah kelahiran plasenta : ... 4
Jam Menit
D26 | Apakah diberikan ErgomiCtrinm s ami. .. ... ... D.26
(Methergin) : .2 2Ke D31
D27 | Jika ya, begy D27
D28 | KonvefSi | D28
(uni
D29 3 ] g B gil—— 5% D29
D30 D30
D31 | Apdk@Wdiberikan A o TRNEAN o W D31
prostagiandin/gtQiel/oastrula | didgle. ... "
pada kelahif@
sebag et
D32 | Jenis (berika 7o op s e s R TR 1 D32
Cytotec/gastrul ) aglandimmlam ... ...
D33 | Jika ya, berapa tablet : D33
diberikan?
D34 | Konversi jumlah tablet ke dosis D34
dalam png
Jumlah pg
D35 | Jika ya, dengan cara apa? Oral i, 1 D35
Vaginal : ...........ooiiiininnn, 2
Subligual :........ccoceeviininn... 3
Rectal:........oooi 4
Intra Myometrium (uterine)..... 5
Intra Cervical tablets/gel......... 6
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NO. IDENTIFIKASI :

# PERTANYAAN JAWABAN KODE
D31 | Jika ya, waktu pemberian : Saat kelahiran bayi : ............ 1 D31
Setelah kelahiran bayi : ........ 2
Saat kelahiran plasenta : ....... 3
Setelah kelahiran plasenta : ... 4
Jam Menit
D36 | Pada saat menunggu plasCata N e 1 D36
apakah dila )
fundus uterg
D37 | Saat Sk D37
apakghidil e1e 13 e D43
D38 | Pada'saatipercoanganitaliipusatifll Yan" . . oS D38
D39 D39
D40 D40
D41 Kasi orang yang D41
an plasenta?
D42 | Apakdh®ele ' ............. D42
dan selaputf ‘___ 2
D43 | Apakahipe ...1 D43
menganjurka 11 ; | e e R 2
menarik nafas
perlahan-lahan serta rilg
D44 | Apakah masase uterus T et 1 D44
dilakukan segera setelah | Tidak : ....................l 2
kelahiran plasenta?
D45 | Apakah uterus dimasase paling | Ya: ......ooooiiiiiiiiiiniiinnnnn, 1 D45
tidak dua kali dalam 30 menit Tidak : ..o 2
setelah kelahiran plasenta?
Nama : M. Ridwan
NPM : 0606020652
Peminatan : Promosi Kesehatan / PKIP
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KUNCI JAWABAN
PERTANYAAN PENGETAHUAN (Bagian B)

No Jawaban No Jawaban
1 | Benar 2.ya
2 | Benar 3.vya
3 | Salah 8 | Salah
4| 1.ya 9 | Salah

Benar
alah
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Lampiran 2.

PENATALAKSANAAN MANAJEMEN AKTIF KALA III

Langkah-langkah penetalaksanaan manajemen aktif kala I1I adalah sebagai berikut :

1). Pemberian suntikan oksitosin

a). Serahkan bayi pada ibu ug

b). Letakkan kaig

Alasang kai e 0 ,F'
dal % Al

leh.darah t ib,
c). WS untuk memastiKan tid@k ad@bayi yang lain (ugdia twin)
asan : Oksi menyetabk b b 13 ontraks o akan sangat

angan

nenurunkan ™ paseka (81 kepagda-bayi. Hati-118
@ ..

wenekan kua da ¥ na dapat terjadi Kontraksi

4ani an meaym itk agypen o -.,w%u"':

= Amaica .l SUTILLK

d). Beritah

e). Segera (dalam v 3 ’@l 3 ‘an oksitosin 10 unit IM

pada 1/3 bagian atas paha b&8ia sp lateralis)
Alasan : Oksitosin merangsang fundus uteri untuk berkontriksi dengan
kuat dan efektif sehingga dapat membantu pelepasan plasenta dan

mengurangi kehilangan darah. Aspirasi sebelum penyuntikan

akan mencegah penyuntikan oksitosin ke pembuluh darah.
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Catatan : Jika oksitosin tidak tersedia, minta ibu untuk melakukan
stimulasi puting susu, atau menganjurkan ibu untuk menyusukan
dengan segera, ini akan menyebabkan pelepasan oksitosin secara
alamiah. Jika peraturan/program kesehatan memungkinkan, dapat

diberikan misoprostol 600 mcg (oral/subligual) sebagai penganti

L; ] (’, yaitu sebagai
o ada tali

dekat ke

oksitosin.

2). Penegangan ga

Q
Lang al ke :
berikut : \

a). Berdir
b). Pinda kedua clah'dijepit sgWakt

ala [1
pusd ¥ cm \ ’ g ta

vulv cegah avulsj

c). Letakalu? yang lain padafabda an kainiHiatas tulang

pubis. Gunakan ’;5; % pada saat melakukan

penegangan pa ytegangkan tali pusat

kemudian tangan pa!MM m uteri kebawah dan keatas

(dorso-kranial) korpus. Lakukan se hati-hati untuk menghindari terjadinya
inversio uteri.

d). Bila plasenta belum lepas, tunggu bila ada kontraksi yang kuat (sekitar dua atau tiga

menit).
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g)-

h).

. Setelah™pfaSepta terlepas

. Pada saat kontraksi mulai (uterus menjadi bulat atau tali pusat memanjang)

tegangkan kembali tali pusat kearah bawah (dengan hati-hati) bersamaan dengan itu
lakukan penekanan korpus uteri ke arah bawah dan kranial hingga plasenta terlepas
dari tempat implementasinya.

Jika plasenta tidak turun setelah 30-40 detik dimulainya penegangan tali pusat dan

tidak ada tanda-tanda yang

penegangan tali p
Pengang p 0 g

asnya plasenta, “jangan teruskan

rikutnya. Jika perlu

indahka pemanjan
9

9.

na
perts csabaramgpada saat 1i plascataik

Pad t kontraksi berikutnya t€fjadifi@llangi#fpenegangan tali pusa dali dan
lakulkan tekanan eEl@wanan drfdk padattte gedra sere cuti langkahslangkah

tersabu ctiap kontrak epas darf'd Uterus.

neran sehinggd@ plgsenta akan

terdorong 'dtroit ’,.‘-; Ir=Tetapiicnod ali ::i,‘ arhwah mengikuti

arah jarum @ asall . Seoera mclcepaskansplasenis r“telah terpisah dari

dlndlng uterus da el ;@ jw perlu. Jangan lakukan
n

penegangan tali pusat tanpa digk® w an yang berlawanan arah pada
bagian bawah uterus (diatas tulang pubis ke arah dorso-kranial) dengan tangan yang

lain.
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3

k).

D).

3).

Pada saat plasenta terlihat pada introitus vagina, teruskan kelahiran plasenta dengan
menggunakan ke dua tangan. Selaput ketuban mudah sobek, pengang plasenta
dengan kedua tangan dan dengan lembut putar plasenta hingga selaput terpilin.

Lakukan penarikan secara lembut dan perlahan-lahan untuk melahirkan selaput

ketuban. Alasan : melahirkan plasenta dan selaputnya dengan hati-hati akan

membantu mencegah agar selag
Jika terjadi selap irkan plasenta, dengan

hati-hati p : ; ‘ S afi-jari tangan anda

au g K ) ankyang dapat

an_terseb atan :_jikamplascniabe hir dalam

wa menit, berikan 10 unit§@ksi IMFdosis kedua. Periksa ka ¢ kemih

jika yata pealiii*cunakaickiikNaseptidtintuk m® 1kan Katege#| nelaton

disinfe Skat tinggiatd

ongkan kandl Ulangi
penegafigan tali pusat sep & A 1 sehati keluagga™®ahwa rujukan

mungkin uka W ktu 3 nit terlampaui.

Pada menit ba-1ag1 melahirkan plasentasdensan s qami penegangan tali

pusat untuk terakv[ w&a g 1 ir, segera rujuk. Ingat

apabila plasenta tidak lahir |ahk304fne an tidak ada perdarahan jangan

mencoba untuk melepaskan plasenta dengan cara lain dan segera lakukan rujukan.

Pemijatan fundus uteri (masase)
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Segera lakukan kelahiran plasenta, lalu lakukan pemijatan fundus uteri, dengan
cara yaitu :
a). Letakkan telapak tangan pada fundus uteri
b). Jelaskan tindakan ini kepada ibu, katakan bahwa tindakan ini mungkin kurang

nyaman. Anjurkan ibu untuk menarik nafas dalam perlahan dan berlaku tenang.

c). Dengan lembut tapi mantap gcara memutar pada fundus uteri

sehingga uterus } 1 ; 51 [ dalam waktu 15 detik
lakukan pegata g 2 11}

d). Periksdl p ; Qv a \ asti . dan utuh,
dengd eriksa sigimmargina 2 (yanggimensmpe q uterus)
un emastikan bahwa semt@nyaf€ngk@p dan utuh (tidak ada an yang
hilaflg), pasangk bagian-bdgia scfitadvang roB atau I8 untuk
mera dak ada Dagigny yd il patiiST*plasenta HAG octul (yang
menghgdap™ ke janin) un Mo an Ltidak ada kemungk i@ loba ekstra
(seksentrz an ¢ w‘w 0o kaphr

e). Periksa ute {-:m_ sti] m-:‘ nterus berkontraksi

dengan baik. Anj i ' @ 1\ ‘ukan pemijatan uterus
}e

sehingga segera dapat diketa 1k v d rkontraksi dengan baik.

f). Periksa kontraksi uterus setiap 15 menit selama 1 jam pertama pasca persalinan dan
setiap 30 menit selama 12 jam persalinan

Sumber : JNPK-KR (2007). Asuhan Persalinan Normal, Asuhan Esensial

Persalinan, Buku Acuan, Edisi Ketiga (Revisi). Jakarta.
Hal; 125-128 dan
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